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A. Kesimpulan

Aplikasi Fatsoe Seeker, yang merupakan singkatan dari *“ Fatmawati Soekarno

Seeker”, telah melewati keempat tahapan model CIPP (Context, Input, Process,

Product). Ini adalah sistem inventif yang dirancang oleh peneliti untuk

membantu penanganan dalam pelaporan dan pencatatan temuan barang di

Bandara Fatmawati Soekarno Bengkulu, Aplikasi ini juga menunjang untuk

pembaruan dan memodernisasi industri penerbangan indonesia. Berikut

kesimpulan dari penelitian berdasarkan permasalahan yang ditunjau:

1.

Konteks implementasi Aplikasi Fatsoe Seeker terhadap media pelaporan
barang hilang di Bandara Fatmawati Soekarno, dimulai dari munculnya
kebutuhan untuk menggantikan sistem pelaporan barang hilang yang
manual, tidak terintegrasi, dan memerlukan sistem yang lebih efisien dan
inklusif. Aplikasi Fatsoe Seeker diharapkan dapat memenuhi kebutuhan ini
dengan menyediakan sistem pelaporan digital yang mudah diakses oleh

Ssémua pengguna.

Masukan implementasi Aplikasi Fatsoe Seeker terhadap media pelaporan
barang hilang di Bandara Fatmawati Soekarno membahas mengenai strategi
dalam mencapai evaluasi yaitu dengan standar operasional prosedur yang
ada di Bandara Fatmawati Soekarno sudah komprehensif namun belum
terintegrasi sepenuhnya dengan aplikasi Fatsoe Seeker. Personel AVSEC
dan AOS sudah familiar dengan teknologi digital meskipun tanpa pelatihan
resmi akan tetapi alangka lebih baiknya diadakan pelatihan resmi untuk
mengoptimalkan penggunaan aplikasi ini. Pelatihan resmi dan integrasi
aplikasi dengan SOP yang ada sangat diperlukan untuk memastikan

implementasi yang efektif.

Proses implementasi Aplikasi Fatsoe Seeker terhadap media pelaporan
barang hilang di Bandara Fatmawati Soekarno menunjukkan peningkatan
efisiensi dalam pelaporan barang hilang. Namun, terdapat beberapa kendala
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seperti infrastruktur teknologi yang terbatas dan konektivitas internet yang
tidak stabil. Desain antarmuka pengguna yang ramah dan mendukung
beberapa bahasa juga menjadi perhatian penting untuk memastikan aplikasi

ini dapat diakses oleh semua pengguna.

4. Produk implementasi Aplikasi Fatsoe Seeker terhadap media pelaporan
barang hilang di Bandara Fatmawati Soekarno berhasil mempercepat proses
pelaporan dan menghemat waktu bagi unit AVSEC, AOS, dan penumpang.
Fitur unggulan seperti pengunggahan deskripsi barang, foto, jenis barang,
dan kronologi kejadian memungkinkan pelaporan dari mana saja dan kapan
saja. Implementasi aplikasi ini juga menunjukkan peningkatan kinerja unit
terkait dan memperkuat citra Bandara Fatmawati Soekarno sebagai institusi

modern dan efisien.

Secara keseluruhan, implementasi aplikasi Fatsoe Seeker di Bandara Fatmawati
Soekarno memberikan solusi digital yang efektif untuk menangani pelaporan
barang hilang dan temuan barang, meskipun perlu diatasi beberapa kendala

terkait infrastruktur dan pelatihan.

. Saran

Agar aplikasi Fatsoe Seeker lebih optimal penelitian ini harus melibatkan
pandangan penumpang sebagai pengguna aplikasi Fatsoe Seeker. Untuk
penelitian selanjutnya, disarankan agar evaluasi aplikasi mencakup persepsi dan
pengalaman penumpang untuk mendapatkan wawasan yang lebih komprehensif
mengenai efektivitas dan kegunaan aplikasi. Selain itu, mengingat hasil
penelitian ini spesifik pada Bandara Fatmawati Soekarno, perlu dilakukan studi
di bandara lain untuk memahami variasi situasional dan kontekstual yang dapat
mempengaruhi hasil. Evaluasi jangka panjang dan integrasi dengan sistem
manajemen bandara lainnya juga dianjurkan untuk meningkatkan validitas dan
efektivitas aplikasi dalam berbagai kondisi (Hendrayani, 2020). Adapun saran
dan langkah khusus yang perlu diambil yaitu :

1. Pelatihan lanjutan untuk personel, hal ini berguna untuk memastikan mereka

dapat mengoperasikan aplikasi Fatsoe Seeker secara menyeluruh. Pelatihan
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ini akan fokus pada fitur-fitur kunci serta praktik terbaik dalam penanganan
pelaporan dan pencatatan barang hilang dan temuan barang.

2. Integrasi aplikasi Fatsoe Seeker kedalam SOP yang ada di bandara harus
dirancang dengan jelas dan disosialisasikan secara menyeluruh kepada
semua personel. Hal ini akan memastikan bahwa semua prosedur pelaporan
barang hilang dapat dilakukan secara efisien dan terstruktur.

3. Investasi pada infrastruktur teknologi yang lebih handal, termasuk
peningkatan kapasitas jaringan internet di bandara. Dukungan teknis yang
responsive juga harus disediakan untuk mengatasi kendala teknis yang

mungkin timbul selama penggunaan aplikasi.

Dengan implementasi Langkah-langkah ini, diharapkan aplikasi Fatsoe Seeker
tidak hanya meningkatkan efisiensi penanganan dan pelaporan barang hilang
dan temuan barang di Bandara Fatmawati Soekarno Bengkulu, tetapi juga

memberikan kepuasan dan pengalaman pengguna yang lebih baik.
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Persoalan Respon(!en Hasil Reduksi Data
Kunci
Bagaimana Informan 8 | Proses pelaporan | proses  pelaporan
proses (Ibu  Nico | dilakukan secara manual | barang hilang atau
pelaporan Darpina) dengan pelaporan oleh | tertinggal saat ini

barang hilang
atau tertinggal
dan temuan
barang tercecer
di Bandara
Fatmawati
Soekarno yang
saat ini
berlangsung.

(Pertanyaan
ke-1 dan 2)

penemu barang kepada
Supervisor di  tempat.
Setelah dilakukan
pengecekan  keamanan,
barang  disimpan  di
Barcer dan dicatat dalam
logbook. Informasi juga
dilaporkan melalui
aplikasi SILARAS, yang
merupakan sistem
pelaporan AVSEC di
bandara tersebut. Barang
yang ditemukan akan
disimpan selama 3 bulan
sebelum dipertimbangkan

untuk dimusnahkan,
dengan pengecualian
untuk  barang  seperti
makanan yang hanya

disimpan selama 24 jam.
Meskipun saat ni
dianggap efisien, proses
ini masih dapat
ditingkatkan dengan
mencari solusi yang lebih
praktis untuk masa depan.

Informan 9
(Bapak
Herianto)

Proses pelaporan
dilakukan melalui
aplikasi SILARAS oleh
unit AVSEC. Barang
tercecer dilaporkan
kepada airport security
untuk identifikasi dan
penempatan dalam sistem
penyimpanan.  Efisiensi
tercapai dengan
penyimpanan data dalam
aplikasi untuk verifikasi
dan pengembalian barang
kepada pemiliknya.

masih  dilakukan
secara manual,
terutama di bagian
unit AOS.
Sedangkan  pada
unit AVSEC
informasi tentang
barang tersebut

akan dilaporkan ke
aplikasi SILARAS

yang  merupakan
aplikasi yang
memuat  seluruh

laporan mengenai
unit AVSEC. Selain
itu Angkasa Pura II
memiliki  kontak
layanan pelanggan
di Airport 138 yang
dapat  digunakan
untuk  pelaporan
kehilangan barang
serta keluhan dan
saran lainnya.
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Persoalan

Responden
Kunci

Hasil

Reduksi Data

Namun, terdapat kendala
dalam penyimpanan
barang karena
keterbatasan ruang. SOP
mengatur batas
penyimpanan maksimal
30 hari, kecuali untuk
barang mudah rusak
seperti makanan yang
disimpan 24 jam sebelum
pemusnahan atau
pemanfaatan.

Informan 10
(Ibu  Dian
Hairany)

Jika dibagian informasi
(AOS) itu sendiri pada
pelaporan barang hilang
itu masi bersifat manual,
format nya sudah
tercantum di SOP TIS dan
CS di
PD.13.01/12/2021/0095.
Untuk temuan barang kita
cukup announcement dari
pelaporan pihak AVSEC
itu sendiri atau pihak
pengguna jasa  yang
merasa kehilangan barang
dan untuk barang hilang
itu sendiri tetap kita
serahkan ke pihak
AVSEC, baik
pemusnahan atau
penyimpanan tetap
AVSEC karna mereka
yang berwewenang.

Dalam sehari,
pelaporan

barang hilang
di Bandara
Fatmawati

Soekarno  ini
berapa banyak?
dan barang
jenis apa saja
yang  paling
banyak hilang?

Informan 8
(Ibu  Nico
Darpina)

PSCP itu sehari mungkin
ada satu atau dua barang
kalau  untuk  bagasi
pelaporannya sehari
mungkin ada satu atau
mungkin dua hari sekali.
Kalau untuk di daerah
dropzone bisa seminggu
sekali. Kalau untuk di
PSCP kehilangan
kececeran itu biasanya

Kehilangan barang
di PSCP terjadi
sekitar satu atau
dua kali sehari,
terutama  dompet,
jam tangan, jaket,
dan ikat pinggang
yang seringkali
karena  kelalaian.
Di Dropzone,
kehilangan barang
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Persoalan

Responden
Kunci

Hasil

Reduksi Data

(Pertanyaan
ke-3)

dompet, jam tangan,
jaket, sama ikat pinggang
karna mungkin mereka
lupa. Kalau di area
kedatangan itu seperti tas,
makanan yang mereka
lupa ambil atau salah
nomor bagasi nya, kalau
di dropzone sih biasanya
seperti  pakaian-pakaian
aja.

Informan 9
(Bapak
Herianto)

Tingkat
barang di

kehilangan
tempat ini
bervariasi setiap hari,
sering kali ada satu
hingga tiga insiden per
hari, tetapi  kadang-
kadang hari-hari tertentu
tidak ada  kehilangan
sama sekali. Harapan
kami adalah tidak ada
yang merasa kehilangan,
dan barang-barang yang
tercecer beragam
jenisnya, termasuk
pakaian, tas, peralatan
elektronik, dan makanan.
Contohnya, pagi tadi
ditemukan  botol  air
minum yang diamankan
selama 24 jam sebelum
dilakukan  pemusnahan.
Oleh karena itu, tidak
dapat dipastikan berapa
kali kejadian ini terjadi
setiap hari.

Informan 10
(Ibu  Dian
Hairany)

Untuk hilang barang itu
bisa 3-5 kadang bisa 10
tergantung  banyaknya
penerbangan dalam satu
hari itu. Bentuk barang
hilang itu sendiri bisa
berupa hp, dompet, jam
tangan, ktp atau pun jenis
makanan kecil lainnya.

seperti pakaian
biasanya terjadi
seminggu sekali. Di
area  kedatangan,
kehilangan
meliputi tas dan
makanan yang
keliru bagasinya.

Tingkat kehilangan
barang di tempat ini
bervariasi, dengan
seringnya satu
hingga tiga insiden
per hari, meskipun
ada hari-hari tanpa

kehilangan  sama
sekali. Barang yang
tercecer termasuk
pakaian, tas,
peralatan
elektronik, dan
makanan.
Rata-rata

kehilangan barang
bisa mencapai 3-5
per hari, terkadang

mencapai 10,
tergantung  pada
jumlah
penerbangan
harian. Barang
yang hilang
meliputi hp,
dompet, jam

tangan, KTP, dan
makanan kecil
lainnya.




Lampiran D - Triangulasi Sumber Process

70

Respoden

Persoalan . Hasil Reduksi
Kunci

Apakah ada Informan 1 | Kendala yang mungkin | beberapa  kendala
kendala jika (Abang dihadapi dalam proses | yang mungkin akan
aplikasi Bram ini seperti akan adanya | timbul pada saat
Fatmawati Abdullah) kendala teknologi dan | proses implementasi
Soekarno infrastruktur, staf | aplikasi Fatsoe
Seeker (Fatsoe bandara ada beberapa | Seeker yang
Seeker) di yang belum paham akan | berkaitan dengan
implementasi adanya teknologi baru. | infrastruktur

sebagai media | Informan 2 | Yang diperlukan saat | teknologi di bandara
pelaporan (Ibu Detty | implementasi aplikasi | yang masi terbatas
barang hilang | Yanuarti) ini seperti pihak bandara | dengan konektivitas

penumpang di
Bandar Udara
Fatmawati
Soekarno
Bengkulu?
(Pertanyaan
ke- 9)

kita harus meningkatkan
infrastrukrut  IT dan
memastikan  jaringan
internet yang stabil di
area bandara sebelum
implementasi  aplikasi,
selebihnya sudah sangat
bagus aplikasi ini.

Informan 3
(Bapak
Ganto
Sugiarso)

ini merupakan aplikasi
yang baru nanti tentunya
baik aplikasi, medsos,
mungkin ada tanggapan
atau arahan pasti kita
pelajari dan
koordinasikan  dengan
admin yang mana akan
memunculkan kendala
atau hambatan,
hambatan kami
bersedia.

Informan 4
(Abang
Hassanudin)

Kendalanya  mungkin
memiliki  infrastruktur
teknologi yang terbatas,
seperti konektivitas
internet yang lambat
atau perangkat keras
yang usang. Hal ini

dapat menghambat

kinerja aplikasi.
Informan 5 | Implementasi aplikasi
(Abang memerlukan investasi
Aden awal yang signifikan.
Prayoga Serta  tidak  semua

penumpang  mungkin

internet yang tidak
stabil.

implementasi
aplikasi ini nantinya
memerlukan
investasi awal yang
cukup besar untuk
pengembangan,
pelatihan, dan
pemeliharaan. Dan
kendala terakhir yang
kemungkinan akan
muncul  mengenai
penumpang yang
sudah lanjut wusia
mungkin  kesulitan
menggunakan
aplikasi ini karena
keterbatasan dalam
menggunakan
teknologi canggih.
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memiliki  akses ke
perangkat pintar atau
internet selama mereka
berada di bandara. Hal
ini dapat menghambat

kemampuan mereka
untuk menggunakan
aplikasi pelaporan

barang hilang, kendala
ini wajar terjadi karna
dampak perubahan dari
pelaporan manual ke
sistem digitalisasi.

Informan 6
(Abang
Denny)

Implementasi  aplikasi
memerlukan investasi
awal yang signifikan
dan  Mungkin  ada
keterbatasan

infrastruktur teknologi
seperti konektivitas
internet yang lambat

atau perangkat keras
yang usang.
Informan 7 | mungkin  penumpang

(Ibu  Rina
Yati)

atau pengunjung yang
mungkin sudah lansia

kesulitan membuka
aplikasi karena mereka
tidak memiliki
smartphone dengan

teknologi yang canggih,
saya rasa selain itu,
semua sudah aman.

Informan 8
(Ibu  Nico
Darpina)

Adapun kendala yang
mungkin terjadi seperti
koneksi internet yang
tidak stabil atau
perangkat keras yang
tidak memadai dapat
menghambat
penggunaan
secara efektif.

aplikasi

Informan 9
(Bapak
Herianto)

kendala menurut saya
yang  penting  Kkita
tangani setelah aplikasi
diluncurkan, diperlukan
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Persoalan Respod.e n Hasil Reduksi
Kunci
dukungan teknis yang
berkelanjutan untuk
menangani masalah
yang mungkin muncul
dan melakukan
pembaruan.  Kendala
yang  kedua  yaitu
pengembangan,
peluncuran, dan
pemeliharaan  aplikasi
memerlukan biaya yang
cukup  besar, yang
mungkin menjadi beban
bagi anggaran bandara.
Informan 10 | Menurut  saya ada
(Ibu  Dian | tantangan biaya awal
Hairany) dan biaya pemeliharaan
yang berkelanjutan
untuk hosting aplikasi
ini dan solusi saya dari
kendala ini bandara
harus melakukan
analisis biaya-manfaat
dan mencari pendanaan
atau kemitraan.
saran dan | Informan 1 | Riset kebutuhan yang | Beberapa
masukan (Abang kamu lakukan ini sangat | menekankan
mengenai Bram diperlukan sebelum | perlunya edukasi dan
aplikasi Abdullah) peluncuran aplikasi | pelatihan bagi staf
Fatmawati Fatsoe Seeker dan untuk | bandara, khususnya
Soekarno staf bandara yang akan | untuk unit AVSEC
Seeker (Fatsoe menggunakan aplikasi | dan AOS tentang
Seeker) yang ini  nanti  perlunya | penggunaan aplikasi
akan edukasi dan pelatihan | ini. Pelatihan yang
implementasi seperti pengumuman di | efektif dan intensif
sebagai media bandara, brosur dan | diusulkan untuk
pelaporan media sosial. memastikan staf
barang hilang | Informan 2 | Saran saya, kalau bisa | memahami fitur
penumpang di | (Ibu Detty | desain aplikasinya | aplikasi dan dapat
Bandara Yanuarti) ditambahkan = gambar | membantu
Fatmawati Bandara Fatmawati | penumpang dengan
Soekarno Soekarno  Bengkulu, | baik.
Bengkulu? selebihnya sudah bagus.
(Pertanyaan Informan 3 | adanya aplikasi ini saya | Aplikasi diharapkan
ke-10) (Bapak sangat mensupport, | memiliki antarmuka

semoga dengan adanya

pengguna

yang
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Ganto aplikasi ini saya sangat | ramah dan mudah
Sugiarso) mendukung semoga | dipahami.
lancar, tertib, dan
sukses. penambahan elemen
Informan 4 | pastikan aplikasi | visual seperti gambar
(Abang tersedia 24/7 sehingga | Bandara Fatmawati
Hassanudin) | penumpang dapat | Soekarno Bengkulu
melaporkan barang | untuk meningkatkan

hilang mereka kapan
pun dibutuhkan, bahkan
di luar jam operasional
bandara dan lakukan
pelatihan yang efektif
kepada staf unit AVSEC
dan AOS tentang cara
menggunakan aplikasi
dengan benar. Pastikan
mereka memahami
fitur-fitur aplikasi dan
dapat memberikan
dukungan kepada
penumpang.

Informan 5
(Abang
Aden
Prayoga

Memastikan  aplikasi
memiliki antarmuka
pengguna yang ramah
pengguna dan mudah
dipahami. Untuk desain
dengan memperhatikan

kebutuhan dan
preferensi pengguna
sehingga proses

pelaporan barang hilang
menjadi lebih mudah
dan cepat. Serta pihak
bandara untuk lakukan
evaluasi berkala
terhadap kinerja dan
pengalaman pengguna
aplikasi. Perbarui
aplikasi secara teratur
dengan fitur-fitur baru
dan perbaikan
berdasarkan umpan
balik pengguna.

daya tarik aplikasi.

Aplikasi harus dapat
diakses 24/7,
sehingga penumpang
dapat  melaporkan
barang hilang kapan
saja, bahkan di luar
jam operasional
bandara.

Aplikasi  sebaiknya
mendukung beberapa
bahasa untuk
melayani penumpang
dari berbagai latar
belakang, seperti
bahasa Indonesia,
dan bahasa Inggris.
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Informan 6 | Mengidentifikasi ~ dan
(Abang memperbarui
Denny) infrastruktur teknologi

yang diperlukan untuk
mendukung aplikasi ini.

Seperti melibatkan
peningkatan kecepatan
internet, perangkat

keras yang lebih
canggih, atau penyedia
layanan teknologi yang
lebih andal dan Mencari
sumber daya keuangan
yang memadai, baik dari
anggaran internal
maupun melalui
kemitraan dengan pihak
eksternal.

Informan 7
(Ibu  Rina
Yati)

Saran saya sesegera
mungkin supaya
diimplementasikan  di
Bandara Fatmawati
Soekarno  Bengkulu,
dukungan 100 % dari
team  AVSEC  dek

aplikasi nya sangat
keren.
Informan 8 | Adanya multi-language
(Ibu  Nico | support yang
Darpina) mendukung  beberapa

bahasa untuk melayani
penumpang, seperti opsi

bahasa Indonesia,
Inggris dan  bahasa
lainnya yang relavan
untuk memudahkan

pengguna dari berbagai
latar belakang. Dan
saran saya agar nanti
dilakukan pelatihan
untuk staf bandara dan
kampanye edukasi bagi
penumpang tentang
penggunaan aplikasi.
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Informan 9
(Bapak
Herianto)

Bandara harus bentuk
tim dukungan teknis
yang berdedikasi untuk
pemeliharaan dan
pembaruan aplikasi.
Sediakan saluran
komunikasi yang jelas
untuk penumpang dan
staf melaporkan
masalah dan lakukan
analisis biaya-manfaat
yang menyeluruh untuk
memastikan bahwa
investasi akan
membawa manfaat
jangka panjang yang
signifikan.

ini

Informan 10
(Ibu  Dian
Hairany)

Pastikan semua data
penumpang  dilindungi
dengan  baik  untuk
mencegah akses yang
tidak sah dan
diterapkannya protokol
keamanan yang ketat
untuk melindungi
informasi pribadi
penumpang, dan
diadakannya pelatihan
intensif ~ bagi staf
AVSEC dan AOS untuk
memastikan mereka
memahami cara
menggunakan aplikasi
tersebut dan menangani
laporan barang hilang
dengan efektif.

Lampiran E— Triangulasi Sumber Product

Persoalan

Responden
Kunci

Hasil

Reduksi

Bagaimana jika
aplikasi Fatsoe
Seeker di
implementasi

sebagai media

Informan 1
(Abang
Bram
Abdullah)

Implementasi  aplikasi
Fatsoe Seeker  di
Bandara Fatmawati
Soekarno Bengkulu
meningkatkan efisiensi

Hasil

reduksi

menunjukkan bahwa
penting untuk belajar
dari praktik terbaik

bandara lain

dan
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Kunci
pelaporan dan aksesibilitas | meluncurkan aplikasi
barang hilang pelaporan barang | secara bertahap dapat
penumpang hilang, memungkinkan | memastikan transisi
(Pertanyaan penumpang melaporkan | yang lancar.
Ke-7) barang hilang dari mana | Pengujian ~ dengan
saja dan kapan saja. sekelompok  kecil
Informan 2 | Aplikasi ini dianggap | pengguna
(Tbu Detty | sangat  baik  untuk | dirckomendasikan
Yanuarti) diimplementasikan untuk mendapatkan
karena memiliki fitur- | umpan balik dan
fitur utama  seperti | melakukan perbaikan
upload foto barang | sebelum peluncuran

hilang, deskripsi barang,
dan kronologi kejadian.

Informan 3
(Bapak
Ganto
Sugiarso)

Aplikasi Fatsoe Seeker
di Bandara Fatmawati

Soekarno sangat
lengkap dan
memudahkan

penumpang melaporkan
barang hilang, seperti
pakaian, dompet, atau
koper, dari mana saja.
Aplikasi ini
memungkinkan

pelaporan dilakukan di
lokasi  kejadian,  di
rumah, atau di tempat

istirahat, dan admin
dapat dengan mudah
mengoreksi laporan
yang masuk.

Informan 4 | Implementasi aplikasi

(Abang Fatsoe Seeker  di

Hassanudin) | Bandara Fatmawati
Soekarno Bengkulu
dianggap  bermanfaat
dan penting,
memberikan
kemudahan bagi
penumpang untuk
melaporkan barang

hilang melalui platform
digital. Ide inovatif ini
sangat diapresiasi
karena membawa

penuh.

Aplikasi  memiliki
fitur unggulan seperti
pengungg-ahan
deskripsi barang,
foto, jenis barang,
dan kronologi
kejadian, hal ini
memungkin-kan
pelaporan barang
hilang dari mana saja
dan  kapan  saja
melalui  perangkat
seluler atau
komputer.

Aplikasi ini adalah
penerapan teknologi

terbaru yang
meningkatkan citra
bandara sebagai
institusi modern,

efisien, dan peduli
terhadap kebutuhan
penumpang.
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banyak manfaat bagi
bandara.

Informan 5
(Abang
Aden
Prayoga)

Implementasi  aplikasi
Fatsoe Seeker adalah
langkah positif dengan

banyak manfaat.
Namun, perlu tinjauan
menyeluruh,  evaluasi
keuntungan dan

tantangan, serta adopsi
praktik  terbaik  dari
bandara lain  untuk
memastikan peluncuran
yang lancar dan
bertahap.

Informan 6
(Abang
Denny)

Implementasi  aplikasi
Fatsoe Seeker akan
membawa manfaat
signifikan. Tinjauan
menyeluruh tentang
cara implementasi,
identifikasi keuntungan
dan tantangan, serta
adopsi praktik terbaik
dari  bandara  lain
diperlukan untuk
memastikan transisi
yang lancar.

Informan 7
(Ibu  Rina
Yati)

Aplikasi Fatsoe Seeker
untuk penemuan barang
hilang di Bandar Udara
Fatmawati  Soekarno
Bengkulu mendapat
dukungan yang besar.
Harapannya, aplikasi ini
akan membantu tim

AVSEC dan AOS.
Aplikasi i juga
diharapkan dapat
memudahkan

pengunjung atau
penumpang dalam
membuat laporan

kehilangan.
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Informan 8 | Adanya aplikasi ini,
(Ibu  Nico | penumpang dapat
Darpina) melaporkan barang
hilang secara cepat dan
mudabh, mengurangi

ketergantungan  pada
proses manual yang
lambat. Data pelaporan
barang hilang disimpan
secara terpusat untuk
akses dan analisis lebih
lanjut, mendukung
bandara dalam
meningkatkan ~ proses
dan prosedur keamanan.

Informan 9

Implementasi  aplikasi

(Bapak Fatsoe Seeker sebagai

Herianto) media pelaporan barang
hilang dianggap dapat
memberikan  sejumlah
manfaat signifikan.
Sebelum implementasi,
langkah yang
disarankan adalah
melakukan uji  coba
desain dengan
sekelompok kecil
pengguna untuk
mendapatkan ~ umpan
balik dan melakukan
perbaikan.

Informan 10 | Implementasi  aplikasi

(Ibu  Dian
Hairany)

Fatsoe Seeker sebagai
media pelaporan barang

hilang merupakan
langkah inovatif yang
dapat menyimpan

semua laporan barang
hilang dalam database
terpusat untuk
pengelolaan dan
pelacakan yang efisien,
serta membantu dalam
mengidentifikasi  tren
kehilangan barang.
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dapat Informan 1 | Implementasi aplikasi | Aplikasi ini
meningkatkan | (Abang Fatsoe Seeker sebagai | mempercepat proses
Kinerja unit | Bram media pelaporan barang | pelaporan barang
airport security | Abdullah) hilang penumpang dapat | hilang dan
(AVSEC) dan meningkatkan  kinerja | menghemat  waktu
airport unit AVSEC dan AOS | bagi unit AVSEC,
operation & dengan berbagai alasan | AOS, dan
service (AOS) seperti efisiensi proses | penumpang.
jika  aplikasi yang dapat menghemat | Pembaruan  status
Fatmawati waktu, data  yang | secara real time
Soekarno terorganisir, dan | mengurangi  waktu
Seeker (Fatsoe peningkatan layanan. yang dibutuhkan
Seeker) di | Informan 2 | Aplikasi  ini  juga | untuk  menangani
implementasi | (Ibu Detty | memungkinkan laporan.
sebagai media | Yanuarti) koordinasi lebih baik
pelaporan antara AVSEC  dan | Aplikasi ini
barang hilang AOS, dan  semua | menyediakan
penumpang di informasi terkait | informasi  terpusat
Bandara laporan barang hilang | yang dapat diakses
Fatmawati dapat diakses secara | oleh kedua unit,
Soekarno real-time oleh semua | sehingga mudah
Bengkulu? pihak terkait. Dan yang | ditelusuri ~ kembali.
(Pertanyaan saya coba di aplikasi | Aplikasi ini juga
ke-8) tersebut ada fitur laman | memungkinkan unit

admin, yang membuat

unit  AVSEC dan
AOSdapat  mengatur
laman pelaporan

kehilangan dan temuan
barang penumpang.

Informan 3
(Bapak
Ganto
Sugiarso)

Aplikasi tersebut sangat

membantu dalam
memudahkan
administrasi untuk
memonitor kegiatan
sehari-hari,
mengidentifikasi

kendala, serta menerima
laporan dari penumpang
dan pengunjung.
Harapannya, aplikasi ini
akan sangat mendukung

kerja  sama  dalam
meningkatkan
transparansi dan

AVSEC dan AOS
untuk bekerja lebih
sinergis.

Aplikasi ini  juga
mengurangi  beban
kerja manual yang
memungkinkan unit
AVSEC dan AOS
untuk fokus pada
tugas-tugas yang
lebih strategis dan
penting.
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efisiensi dalam operasi
penerbangan.
Informan 4 | Implementasi aplikasi
(Abang Fatsoe Seeker sebagai
Hassanudin) | media pelaporan barang

hilang dapat
meningkatkan  kinerja
unit AVSEC dan AOS.
Aplikasi ini
menyediakan informasi
terpusat untuk
memudahkan kerja
sama dan tindak lanjut
yang efisien,
memberikan

penumpang pengalaman
pelaporan yang lebih
mudah dan cepat, serta
meningkatkan kepuasan
pelanggan dan citra
bandara.

Informan 5
(Abang
Aden
Prayoga)

Aplikasi ini
memungkinkan

koordinasi yang lebih
baik antara unit AVSEC
dan AOS  dengan
menyediakan informasi
terpusat tentang laporan
barang hilang. Hal ini
memungkinkan

keduanya bekerja secara

sinergis dalam
menangani kasus
tersebut, sambil
mempercepat dan
menyederhanakan
proses pelaporan bagi
penumpang.

Informan 6 | Hal ini akan

(Abang meningkatkan

Denny) responsivitas kedua unit
dalam menangani

laporan barang hilang
dengan  cepat dan
efisien. Penumpang
akan merasa lebih aman
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dan nyaman karena
adanya sistem yang
efisien untuk menangani
barang hilang, yang juga

dapat membantu
mengurangi  gangguan
keamanan akibat

kepanikan penumpang
atas kehilangan barang.

Informan 7
(Ibu  Rina
Yati)

Aplikasi ini  sangat
membantu team kami
membuat laporan
kepada para penumpang
ataupun pengunjung
yang merasa
kehilangan, dengan
aplikasi tersebut jadi
para pengunjung bisa
melihat laporan dan
tidak perlu dia datang ke
bandara lagi untuk
melihat barang mereka
yang hilang, jadi tinggal
melihat dan melaporkan
dari aplikasi tersebut.

Informan 8
(Ibu  Nico
Darpina)

Implementasi  aplikasi
Fatsoe Seeker
diharapkan dapat

meningkatkan efisiensi
dan responsivitas dalam
mengelola  pelaporan
barang hilang. Aplikasi
ini akan mempermudah

proses pelaporan,
mengurangi beban
administratif, dan
meningkatkan kerja
sama antara unit AVSEC
dan AOS untuk
memberikan  layanan

yang lebih baik kepada
penumpang.

Informan 9
(Bapak
Herianto)

implementasi  aplikasi
Fatsoe Seeker dianggap
dapat meningkatkan
kinerja unit AVSEC dan
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AOS. Hal ini karena
aplikasi ini akan
meningkatkan

responsivitas  layanan
kepada penumpang,
memungkinkan

koordinasi yang lebih
efektif antara kedua
unit, dan mengurangi
beban kerja
administratif sehingga
mereka dapat lebih
fokus pada tugas-tugas
yang strategis.

Informan 10
(Ibu  Dian
Hairany)

Implementasi  aplikasi
Fatsoe Seeker
diharapkan

meningkatkan  kinerja
unit AVSEC dan AOS
dengan cara otomatisasi
pemberitahuan dan
pembaruan status
laporan, menyediakan
penyimpanan data yang

terpusat dan
terorganisir, serta
meningkatkan

transparansi layanan
bandara melalui
pemberitahuan real-
time kepada

penumpang. Hal ini
diharapkan
memungkinkan
koordinasi yang lebih
baik antara kedua unit,
membebaskan staf
untuk fokus pada tugas-
tugas yang lebih
strategis.
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Lampiran F - Hasil Wawancara Informan 1

A. Data Informan

Wawancara 1 Kali (Secara langsung)

Narasumber/Informan | Abang Bram Abdullah (TIS and CS Officer)

Penanya Dea Febrizanti

Tipe Wawancara Wawancara Terstruktur

Hari/ Tanggal 24 Mei 2024

Waktu 13.00 WIB

Lokasi Ruangan Costumer Service Bandara Fatmawati
Soekarno

Suasana Wawancara dilakukan pada saat narasumber
sedang di jam kerja shift

B. Daftar Pertanyaan

Interviewer

Informan 1

Interviewer

Informan 1

Interviewer

: “Assalamualaikum, Selamat siang Abang. Apa kabar?”

: “Waalaikumsalam, Alhamdulillah, Saya baik. Terima kasih
atas pertanyaannya. Bagaimana dengan Dea?”

: “Saya juga baik, terima kasih bang. disini saya ingin bertanya
mengenai pelaporan barang hilang di Bandara Fatmawati
Soekarno Bengkulu. Menurut abang, bagaimana jika aplikasi
Fatsoe Seeker di Implementasi sebagai media pelaporan
barang hilang penumpang dan temuan barang di Bandara
Fatmawati Soekarno Bengkulu?”

: “Menurut saya, Implementasi aplikasi Fatsoe Seeker sebagai
media pelaporan barang hilang di Bandara Fatmawati
Soekarno Bengkulu dapat memberikan banyak manfaat dan
peningkatan dalam pelayanan, seperti peningkatan efisiensi
pelaporan dan kemudahana akses untuk penumpang sehingga
penumpang dapat melaporkan barang hilang dari mana saja
dan kapan saja melalui perangkat seluler atau komputer.”

: “Untuk pertanyaan kedua bang. Saya ingin menanyakan
Apakah Abang setuju dan merasa dapat meningkatkan kinerja
unit Airport Security (AVSEC) dan Airport Operation &
Service (AOS) jika aplikasi Fatsoe Seeker di implementasi
sebagai media pelaporan barang hilang penumpang di Bandara

Fatmawati Soekarno Bengkulu?”




Informan I

Interviewer

Informan I

Interviewer

Informan I

Interviewer
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: “Ya, saya setuju adanya implementasi aplikasi Fatsoe Seeker

sebagai media pelaporan barang hilang penumpang di Bandara
Fatmawati Soekarno Bengkulu dapat meningkatkan kinerja
unit Airport Security (AVSEC) dan Airport Operation &
Service (AOS) dengan berbagai alasan seperti efisiensi proses
yang dapat menghemat waktu, data yang terorganisir, dan

peningkatan layanan.”

: “Selanjutnya untuk pertanyaan ketiga bang. Saya ingin

mengetahui apakah ada kendala jika aplikasi Fatsoe Seeker di
implementasi sebagai media pelaporan barang hilang

penumpang di Bandara Fatmawati Soekarno Bengkulu?”

: “Menurut Saya, Implementasi Aplikasi Fatsoe Seeker tersebut

sebagai media pelaporan barang hilang di Bandara Fatmawati
Soekarno Bengkulu tentu memiliki potensi besar untuk
meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan. Namun, ada
beberapa kendala yang mungkin dihadapi dalam proses ini
seperti akan adanya kendala teknologi dan infrastruktur, staf
bandara ada beberapa yang belum paham akan adanya

teknologi baru.”

: “Selanjutnya untuk pertanyaan terakhir, Saya ingin meminta

saran dan masukan dari Abang mengenai aplikasi Fatsoe
Seeker yang akan implementasi sebagai media pelaporan
barang hilang penumpang di Bandara Fatmawati Soekarno

Bengkulu?”

: “Saran dan masukan dari saya seperti riset kebutuhan yang

kamu lakukan ini sangat diperlukan sebelum peluncuran
aplikasi Fatsoe Seeker dan untuk staf bandara yang akan
menggunakan aplikasi ini nanti perlunya edukasi dan pelatihan

seperti pengumuman di bandara, brosur dan media social.”

: “Terima kasih banyak Abang, atas tanggapan, saran dan

masukkannya. Saya menghargai waktu dan informasi yang

diberikan.”
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: “Sama-sama. Saya ucapkan Terima kasih kembali kepada dek

Dea yang sudah berinovasi membuat suatu Aplikasi ini.

Semoga informasi ini bermanfaat dan semoga sukses dengan

wawancaranya.”

Lampiran G - Hasil wawancara informan 2

A. Data Informan

Wawancara 1 Kali (Secara langsung)

Narasumber/Informan | Ibu Detty Yanuati (Supervisor TIS and CS)

Penanya Dea Febrizanti

Tipe Wawancara Wawancara Terstruktur

Hari/ Tanggal 24 Mei 2024

Waktu 13.30 WIB

Lokasi Ruangan Costumer Service Bandara Fatmawati
Soekarno

Suasana Wawancara dilakukan pada saat narasumber
sedang di jam kerja shift

B. Daftar Pertanyaan

Interviewer

Informan I1

Interviewer

: “Assalamualaikum, Selamat siang Ibu. Apa kabar?

: “Walaikumsalam, Alhamdulillah, Saya baik. Terima kasih atas
pertanyaannya. Bagaimana dengan mbak?”

: “Saya juga baik, terima kasih Ibu. Sebelumnya saya ucapkan
terimakasi kepada ibu yang sudah mau menjadi narasumber
untuk data wawancara tugas akhir saya. disini saya ingin
bertanya mengenai pelaporan barang hilang di Bandara
Fatmawati Soekarno Bengkulu. Menurut ibu, bagaimana jika

aplikasi Fatsoe Seeker di Implementasi sebagai media
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Interviewer

Informan II
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pelaporan barang hilang penumpang dan temuan barang di

Bandara Fatmawati Soekarno Bengkulu.”

: “Baikla, Sebelumnya saya sebagai personil yang menangani

pelaporan barang hilang di Bandara Fatmawati Soekarno
Bengkulu ini sangat berterimakasi kepada mbak Dea yang
telah berinovasi membuat suatu aplikasi website pelaporan
barang hilang dan temuan barang. Aplikasi ini sangat bagus
jika di implementasikan di bandara karena saya lihat dan
dicoba aplikasi ini memiliki beberapa fitur utama seperti
penumpang dapat mengupload barang hilangnya, seperti judul
kehilangan, upload foto barang hilang, jenis barang yang
hilang dan penumpang bisa menceritakan kronologi kejadian

kehilangan barang nya.”

: “Untuk pertanyaan kedua bu. Saya ingin menanyakan Apakah

Anda setuju dan merasa dapat meningkatkan kinerja unit
Airport Security (AVSEC) dan Airport Operation & Service
(AOS) jika aplikasi Fatsoe Seeker di implementasi sebagai
media pelaporan barang hilang penumpang di Bandara

Fatmawati Soekarno Bengkulu?”

: “Saya sangat setuju sekali jika aplikasi ini di implementasikan

dan segera digunakan. Karena aplikasi ini juga memungkinkan
koordinasi lebih baik antara Airport Security (AVSEC) dan
Airport Operation & Service (AOS), dan semua informasi
terkait laporan barang hilang dapat diakses secara real-time
oleh semua pihak terkait. Dan yang saya coba di aplikasi
tersebut ada fitur laman admin, yang membuat unit Airport
Security (AVSEC) dan Airport Operation & Service (AOS)
dapat mengatur laman pelaporan kehilangan barang dan

temuan barang penumpang.”

: “Selanjutnya untuk pertanyaan ketiga bu, Saya ingin

mengetahui apakah ada kendala jika aplikasi Fatsoe Seeker di
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implementasi sebagai media pelaporan barang hilang

penumpang di Bandara Fatmawati Soekarno Bengkulu?”

: “Aplikasi ini menurut saya sudah sangat bagus dan minim

kendala. Yang diperlukan saat implementasi aplikasi ini seperti
pihak bandara kita harus meningkatkan infrastrukrut IT dan
memastikan jaringan internet yang stabil di area bandara
sebelum implementasi aplikasi, selebihnya sudah sangat bagus

aplikasi ini.”

: “Selanjutnya untuk pertanyaan terakhir, Saya ingin meminta

saran dan masukan dari ibu Detty mengenai aplikasi Fatsoe
Seeker yang akan implementasi sebagai media pelaporan
barang hilang penumpang di Bandara Fatmawati Soekarno

Bengkulu?”

: “Saran saya, kalau bisa desain aplikasinya ditambahkan

gambar Bandara Fatmawati Soekarno Bengkulu, selebihnya

sudah bagus.”

: “Terima kasih banyak Ibu, atas tanggapan, saran dan

masukkannya. Saya menghargai waktu dan informasi yang

diberikan.”

: “Sama-sama. Saya ucapkan Terima kasih Kembali kepada Dek

Dea, semoga sukses dengan wawancaranya”

:".'_"‘_'_'—“—‘-m
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Lampiran H - Hasil wawancara informan 3

A. Data Informan

Wawancara 1 Kali (Secara langsung)

Narasumber/Informan | Bapak Ganto Sugiarso (Airport Security Chief
Assistant)

Penanya Dea Febrizanti

Tipe Wawancara Wawancara Terstruktur

Hari/ Tanggal 24 Mei 2024

Waktu 14.00 WIB

Lokasi Ruangan Airport Security Bandara Fatmawati
Soekarno Bengkulu

Suasana Wawancara dilakukan pada saat narasumber

sedang di jam kerja shift

B. Daftar Pertanyaan

Interviewer

Informan III :

Interviewer

Informan III :

“Assalamualaikum, Selamat siang Bapak. Apa kabar?”
“Walaikumsalam, Alhamdulillah, Saya baik. Terima kasih atas

pertanyaannya Dea. Bagaimana denganmu?”’

: “Saya juga baik, terima kasih Bapak. Sebelumnya saya

ucapkan terimakasi kepada bapak yang sudah mau menjadi
narasumber untuk data wawancara tugas akhir saya. disini saya
ingin bertanya mengenai pelaporan barang hilang di Bandara
Fatmawati Soekarno Bengkulu. Menurut ibu, bagaimana jika
aplikasi Fatsoe Seeker di Implementasi sebagai Media
Pelaporan Barang Hilang Penumpang di Bandara Fatmawati
Soekarno Bengkulu?”

“Oh ya Makasi Dea dari siswa Politeknik Penerbangan
Palembang, sudah membuat aplikasi Fatsoe Seeker untuk
Bandar Udara Fatmawati. Terimakasi sekali, ini saya sudah liat
dari awal tadi aplikasi ini sangat komplit ya, nah boleh dibilang
ini di berita acara pengunjung (PAX) atau pun yang
berkegiatan di bandara bisa memakai aplikasi ini, sangat
mudah sekali, bisa di tempat posisi dimana mereka saat
merasakan kehilangan barang ataupun pakaian, dompet, koper
bisa mereka sampaiakan lewat aplikasi ini, bisa di sampaikan

di rumah ataupun di tempat istirahat dengan adanya aplikasi
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89

ini kita sebagai admin juga bisa mengoreksi pelaporan —

pelaporan yang masuk.”

: “Untuk pertanyaan kedua pak. Saya ingin menanyakan

Apakah Anda setuju dan merasa dapat meningkatkan kinerja
unit Airport Security (AVSEC) dan Airport Operation &
Service (AOS) jika aplikasi Fatsoe Seeker di implementasi
sebagai media pelaporan barang hilang penumpang di Bandara

Fatmawati Soekarno Bengkulu?”

: “Terimakasih untuk pertanyaan kedua, saya sangat

mendukung sangat baik sekali karena aplikasi ini
memudahkan admin untuk membaca apa sih yang menjadi
kegiatan-kegiatan hari kehari, apa yang menjadi kendala
ataupun yang menjadi pelaporan baik penumpang ataupun
pengunjung. Saya harapkan aplikasi ini sangat mendukung
sekali bagi kami untuk mendukungnya kerja sama dalam

kegiatan keterbukaan dalam kegiatan penerbangan.”

: “Selanjutnya untuk pertanyaan ketiga pak, Saya ingin

mengetahui apakah ada kendala jika aplikasi Fatmawati Fatsoe
Seeker di implementasi sebagai media pelaporan barang hilang

penumpang di Bandar Udara Fatmawati Soekarno Bengkulu?”

: “Kendala pada point ketiga ini, pertama karna ini merupakan

aplikasi yang baru nanti tentunya baik aplikasi, medsos,
mungkin ada tanggapan atau arahan pasti kita pelajari dan
koordinasikan dengan admin yang mana akan memunculkan

kendala atau hambatan, hambatan kami bersedia.”

: “Selanjutnya untuk pertanyaan terakhir, Saya ingin meminta

saran dan masukan dari pak GS mengenai aplikasi Fatsoe
Seeker yang akan implementasi sebagai media pelaporan
barang hilang penumpang di Bandara Fatmawati Soekarno

Bengkulu?”

: “Sarannya tentunya dengan adanya aplikasi ini saya sangat

mensupport, semoga dengan adanya aplikasi ini saya sangat
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mendukung semoga lancar, tertib, dan sukses. Terimakasi

2

dea.

C. Dokumentasi

Lampiran I - Hasil wawancara informan 4

A. Data Informan

Wawancara 1 Kali (Secara langsung)

Narasumber/Informan | Abang Hassanudin (Junior AVSEC Angkasa
Pura Solusion)

Penanya Dea Febrizanti

Tipe Wawancara Wawancara Terstruktur

Hari/ Tanggal 24 Mei 2024

Waktu 14.30 WIB

Lokasi Ruangan Kedatangan (A4rrival) Bandara
Fatmawati Soekarno

Suasana Wawancara dilakukan pada saat narasumber
sedang di jam kerja shift.

B. Daftar Pertanyaan

Interviewer : “Assalamualaikum, Selamat siang Abang. Apa kabar?”

Informan IV : “Walaikumsalam, Alhamdulillah, Saya baik. Terima kasih atas

pertanyaannya Dek Dea. Bagaimana denganmu?”’

Interviewer : “Saya juga baik, terima kasih bang. Sebelumnya saya ucapkan

terimakasi kepada abang yang sudah mau menjadi narasumber

untuk data wawancara tugas akhir saya. disini saya ingin

bertanya mengenai pelaporan barang hilang di Bandara

Fatmawati Soekarno Bengkulu. Menurut abang, bagaimana

jika aplikasi Fatsoe Seeker di Implementasi sebagai Media

Pelaporan Barang Hilang Penumpang di Bandara Fatmawati

Soekarno Bengkulu.”
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Interviewer
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“Saya setuju bahwa implementasi aplikasi Fatsoe Seeker
sebagai media pelaporan barang hilang penumpang di Bandara
Fatmawati Soekarno Bengkulu adalah langkah yang
bermanfaat dan penting. Ada beberapa alasan mengapa saya
setuju karena aplikasi yang Mbak Dea buat ini sudah sangat
baik dan banyak membawa manfaat ke bandar udara ini. Saya
sangat mengapresiasi ide inovasi yang mbak Dea telah
lakukan. Dengan adanya aplikasi ini memberikan kemudahan
bagi penumpang untuk melaporkan barang hilang secara tepat

dan mudah melalui platform digital.”

: “Untuk pertanyaan kedua bang. Saya ingin menanyakan

Apakah anda setuju dan merasa dapat meningkatkan kinerja
unit Airport Security (AVSEC) dan Airport Operation &
Service (AOS) jika aplikasi Fatsoe Seeker di implementasi
sebagai media pelaporan barang hilang penumpang di Bandara
Fatmawati Soekarno Bengkulu.”

“Tentu, saya setuju bahwa implementasi aplikasi Fatsoe
Seeker sebagai media pelaporan barang hilang penumpang di
Bandara Fatmawati Soekarno Bengkulu dapat meningkatkan
kinerja unit unit Airport Security (AVSEC) dan Airport
Operation & Service (AOS). Aplikasi ini dapat membantu
dalam meningkatkan koordinasi antara unit kinerja unit.
Semua informasi terkait laporan barang hilang akan tersedia
secara terpusat, memudahkan kerja sama antarunit dan
memastikan tindak lanjut yang cepat dan efisien. Dengan
proses pelaporan yang lebih mudah dan cepat, penumpang
akan merasa lebith dihargai dan didukung. Ini akan
meningkatkan kepuasan pelanggan dan citra bandara secara
keseluruhan. Aplikasi ini juga dapat membantu dalam
meningkatkan keamanan bandara dengan memungkinkan

pelaporan barang hilang secara lebih terstruktur dan efisien.”
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: “Selanjutnya untuk pertanyaan ketiga bang, Saya ingin

mengetahui apakah ada kendala jika aplikasi Fatsoe Seeker di
implementasi sebagai media pelaporan barang hilang

penumpang di Bandara Fatmawati Soekarno Bengkulu?”

: “Meskipun implementasi aplikasi Fatmawati Soekarno Seeker

(Fatsoe Seeker) sebagai media pelaporan barang hilang
penumpang di Bandara Fatmawati Soekarno Bengkulu
memiliki banyak potensi manfaat, namun ada beberapa
kendala yang mungkin dihadapi seperti Bandara Fatmawati
Soekarno Bengkulu mungkin memiliki infrastruktur teknologi
yang terbatas, seperti konektivitas internet yang lambat atau
perangkat keras yang usang. Hal ini dapat menghambat kinerja

aplikasi.”

: “Selanjutnya untuk pertanyaan terakhir, Saya ingin meminta

saran dan masukan dari abang Hassan mengenai aplikasi
Fatsoe Seeker yang akan implementasi sebagai media
pelaporan barang hilang penumpang di Bandara Fatmawati

Soekarno Bengkulu?”

: “Saran saya yaitu pastikan aplikasi tersedia 24/7 sehingga

penumpang dapat melaporkan barang hilang mereka kapan
pun dibutuhkan, bahkan di luar jam operasional bandara dan
lakukan pelatithan yang efektif kepada staf unit Airport
Security (AVSEC) dan Airport Operation & Service (AOS)
tentang cara menggunakan aplikasi dengan benar. Pastikan

mereka memahami fitur-fitur aplikasi dan dapat memberikan

dukungan kepada penumpang.”
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Lampiran J - Hasil wawancara informan 5

A. Data Informan

Wawancara

1 Kali (Secara langsung)

Narasumber/Informan | Abang Aden Prayoga (Junior AVSEC Angkasa

Pura Solution)

Penanya Dea Febrizanti

Tipe Wawancara Wawancara Terstruktur

Hari/ Tanggal 24 Mei 2024

Waktu 15.00 WIB

Lokasi Ruangan Kedatangan (Arrival) Bandar Udara
Fatmawati Soekarno Bengkulu

Suasana Wawancara dilakukan pada saat narasumber

sedang di jam kerja shift

B. Daftar Pertanyaan

Interviewer

Informan V

Interviewer

Informan V

: “Assalamualaikum, Selamat siang Abang. Apa kabar?”

: “Walaikumsalam, Alhamdulillah, Saya baik. Bagaimana
denganmu dek?”

: “Saya juga baik, terima kasih bang. Sebelumnya saya ucapkan
terimakasi kepada abang yang sudah mau menjadi narasumber
untuk data wawancara tugas akhir saya. disini saya ingin
bertanya mengenai pelaporan barang hilang di Bandara
Fatmawati Soekarno Bengkulu. Menurut abang, bagaimana
jika aplikasi Fatsoe Seeker di Implementasi sebagai Media
Pelaporan Barang Hilang Penumpang di Bandara Fatmawati
Soekarno Bengkulu?”

: “Jika aplikasi Fatsoe Seeker ini di implementasikan sebagai
media pelaporan barang hilang di Bandara Fatmawati
Soekarno Bengkulu akan menjadi langkah positif yang dapat
membawa banyak manfaat signifikan, kita juga harus
meninjau menyeluruh tentang bagaimana aplikasi ini dapat
dimplementasikan, serta mencari tau keuntungan dan
tantangan yang mungkin akan dihadapi seperti mempelajari

implementasi serupa mengenai aplikasi-aplikasi dibandara lain
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untuk mengadopsi praktik terbaik dan meluncurkan aplikasi

ini secara bertahap untuk memastikan transisi yang lancar”

: “Untuk pertanyaan kedua bang. Saya ingin menanyakan

Apakah Anda setuju dan merasa dapat meningkatkan kinerja
unit Airport Security (AVSEC) dan Airport Operation &
Service (AOS) jika aplikasi Fatmawati Soekarno Seeker
(Fatsoe Seeker) di implementasi sebagai media pelaporan
barang hilang penumpang di Bandara Fatmawati Soekarno

Bengkulu?”

: “Saya sangat setuju, karena aplikasi ini memungkinkan

koordinasi yang lebih baik antara unit Airport Security
(AVSEC) dan Airport Operation & Service (AOS), karena
semua informasi terkait laporan barang hilang akan tersedia
secara terpusat. Hal ini akan memungkinkan keduanya untuk
bekerja secara sinergis dalam menangani kasus barang hilang.
dengan proses pelaporan yang lebih mudah dan cepat melalui
aplikasi, penumpang akan merasa lebih didukung dan dihargai.
Ini akan meningkatkan kepuasan pelanggan terhadap layanan

yang diberikan oleh bandara.”

: “Selanjutnya untuk pertanyaan ketiga bang, Saya ingin

mengetahui apakah ada kendala jika aplikasi Fatsoe Seeker di
implementasi sebagai media pelaporan barang hilang

penumpang di Bandar Udara Fatmawati Soekarno Bengkulu?”

: “Mungkin akan ada beberapa kendala yang muncul seperti

Implementasi aplikasi memerlukan investasi awal yang
signifikan, termasuk pengembangan, pelatihan, dan
pemeliharaan. Bandara Fatmawati Soekarno Bengkulu
mungkin perlu menyeimbangkan antara anggaran yang
tersedia dan kebutuhan teknologi baru. Serta tidak semua
penumpang mungkin memiliki akses ke perangkat pintar atau
internet selama mereka berada di bandara. Hal ini dapat

menghambat kemampuan mereka untuk menggunakan
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aplikasi pelaporan barang hilang, kendala ini wajar terjadi
karna dampak perubahan dari pelaporan manual ke sistem
digitalisasi. Kita harus siap menghadapi dan menangani

kendala yang ada nantinya.”

: “Selanjutnya untuk pertanyaan terakhir bang, Saya ingin

meminta saran dan masukan dari Abang Hassan mengenai
aplikasi Fatsoe Seeker yang akan implementasi sebagai media
pelaporan barang hilang penumpang di Bandara Fatmawati

Soekarno Bengkulu?”

: “Adapun saran yang dapat saya berikan mungkin seperti untuk

memastikan aplikasi memiliki antarmuka pengguna yang
ramah pengguna dan mudah dipahami. Untuk desain dengan
memperhatikan kebutuhan dan preferensi pengguna sehingga
proses pelaporan barang hilang menjadi lebih mudah dan
cepat. Serta pithak bandara untuk lakukan evaluasi berkala
terhadap kinerja dan pengalaman pengguna aplikasi. Perbarui

aplikasi secara teratur dengan fitur-fitur baru dan perbaikan

berdasarkan umpan balik pengguna.”

Lampiran K - Hasil wawancara informan 6

A. Data Informan

Wawancara 1 Kali (Secara langsung)

Narasumber/Informan Abang Denny (Junior AVSEC Angkasa Pura
Solusi)

Penanya Dea Febrizanti

Tipe Wawancara Wawancara Terstruktur

Hari/ Tanggal 24 Mei 2024
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Waktu 15.30 WIB

Lokasi Ruang Kedatangan (Arrival) Bandar Udara
Fatmawati Soekarno

Suasana Wawancara dilakukan pada saat narasumber
sedang di jam kerja shift

B. Daftar Pertanyaan

Interviewer

Informan VI

Interviewer

Informan VI

Interviewer

: “Assalamualaikum, Selamat sore Abang. Apa kabar?”

: “Waalaikumsalam, Alhamdulillah, Saya baik. Terima kasih
atas pertanyaannya. Bagaimana dengan Anda?”

: “Saya juga baik, terima kasih Abang. disini saya ingin bertanya
mengenai pelaporan barang hilang di Bandara Fatmawati
Soekarno Bengkulu. Menurut Abang, Bagaimana jika aplikasi
Fatsoe Seeker di Implementasi sebagai Media Pelaporan
Barang Hilang Penumpang di Bandara Fatmawati Soekarno
Bengkulu?”

: “Saya sangat setuju dengan implementasi aplikasi Fatsoe
Seeker sebagai media pelaporan barang hilang penumpang di
Bandara Fatmawati Soekarno Bengkulu. Ini adalah langkah
yang sangat positif karena memberikan banyak manfaat bagi
semua pihak yang terlibat. Ada beberapa alasan saya karena
aplikasi ini merupakan Penerapan teknologi terbaru seperti
aplikasi pelaporan barang hilang ini akan meningkatkan citra
bandara sebagai institusi yang modern, efisien, dan peduli
terhadap kebutuhan penumpang untuk meningkatkan layanan
dan pengalaman penumpang juga.”

: “Untuk pertanyaan kedua bang. Saya ingin menanyakan
Apakah Anda setuju dan merasa dapat meningkatkan kinerja
unit Airport Security (AVSEC) dan Airport Operation &
Service (AOS) jika aplikasi Fatmawati Soekarno Seeker
(Fatsoe Seeker) di implementasi sebagai media pelaporan
barang hilang penumpang di Bandara Fatmawati Soekarno

Bengkulu?”
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: “Saya sangat setuju bahwa implementasi aplikasi ini dapat

meningkatkan kinerja kedua unit yang menangani pelaporan
tersebut karena dengan adanya aplikasi, penumpang dapat
melaporkan barang hilang secara langsung dan mendapatkan
pembaruan status secara real-time. Ini akan meningkatkan
responsivitas unit Airport Security (AVSEC) dan Airport
Operation & Service (AOS) dalam menangani laporan barang
hilang dengan cepat dan efisien. Serta penumpang akan merasa
lebih aman dan nyaman, karena mereka tahu bahwa ada sistem
yang efisien untuk menangani barang hilang. Ini juga dapat
membantu dalam mengurangi gangguan keamanan yang
disebabkan oleh kepanikan penumpang akibat kehilangan

barang.”

: “Selanjutnya untuk pertanyaan ketiga bang. Saya ingin

mengetahui apakah ada kendala jika aplikasi Fatsoe Seeker di
implementasi sebagai media pelaporan barang hilang

penumpang di Bandara Fatmawati Soekarno Bengkulu?”

: “Mungkin nanti ada sedikit kendala yang mungkin harus

dihadai dalam implementasi aplikasi ini sebagai media
pelaporan barang hilang penumpang seperti Implementasi
aplikasi memerlukan investasi awal yang signifikan dan
Mungkin ada keterbatasan infrastruktur teknologi seperti
konektivitas internet yang lambat atau perangkat keras yang

usang”

: “Selanjutnya untuk pertanyaan terakhir, Saya ingin meminta

saran dan masukan dari abang DN mengenai aplikasi Fatsoe
Seeker yang akan implementasi sebagai media pelaporan
barang hilang penumpang di Bandara Fatmawati Soekarno

Bengkulu?”

: “Saran saya dalam menghadapi kendala yang mungkin terjadi

tadi seperti Mengidentifikasi dan memperbarui infrastruktur

teknologi yang diperlukan untuk mendukung aplikasi ini. Ini
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mungkin melibatkan peningkatan kecepatan internet,
perangkat keras yang lebih canggih, atau penyedia layanan
teknologi yang lebih andal dan mencari sumber daya keuangan
yang memadai, baik dari anggaran internal maupun melalui
kemitraan dengan pihak eksternal. Membuat rencana anggaran
yang realistis dan memprioritaskan fitur-fitur yang paling
penting untuk diimplementasikan terlebih dahulu.”

Interviewer : “Terima kasih banyak abang, atas tanggapan, saran dan

masukkannya. Saya menghargai waktu dan informasi yang

diberikan.”

C. Dokumentasi

Lampiran L - Hasil wawancara informan 7

A. Data Informan

Wawancara 1 Kali (Secara langsung)

Narasumber/Informan Ibu Rina Yati (4dirport Senior Security)

Penanya Dea Febrizanti

Tipe Wawancara Wawancara Terstruktur

Hari/ Tanggal 24 Mei 2024

Waktu 16.00 WIB

Lokasi Ruang Pemeriksaan Khusus AVSEC Bandar
Udara Fatmawati Soekarno Airport

Suasana Wawancara dilakukan pada saat narasumber
sedang beristirahat setelah jam kerja shift

B. Daftar Pertanyaan
Interviewer : “Assalamualaikum, Selamat sore ibu. Apa kabar ibu?”
Informan VII : “Walaikumsalam, Alhamdulillah, Saya baik. Terima kasih atas
pertanyaannya dek Dea. Bagaimana denganmu apa kabar

juga?”
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: “Saya juga baik, terima kasih ibu. Sebelumnya saya ucapkan

terimakasi kepada ibu yang sudah mau menjadi narasumber
untuk data wawancara tugas akhir saya. disini saya ingin
bertanya mengenai pelaporan barang hilang di Bandar Udara
Fatmawati Soekarno Bengkulu. Menurut abang, bagaimana
jika aplikasi Fatsoe Seeker di Implementasi sebagai Media
Pelaporan Barang Hilang Penumpang di Bandara Fatmawati
Soekarno Bengkulu?”

“Okey, disini adek telah membuat aplikasi Fatmawati Fatsoe
Seeker tentang penemuan barang hilang yang ada di Bandara
Fatmawati Soekarno Bengkulu. Ini saya sangat-sangat
mendukung dengan adanya aplikasi ini diharapkan nanti bisa
membantu team Airport Security (AVSEC) dan Airport
Operation & Service (AOS) untuk bisa memberi laporan
barang yang hilang di Bandara Fatmawati Soekarno Bengkulu.
Dengan adanya aplikasi ini diharapkan juga nanti bisa
memudahkan para pengunjung atau penumpang yang merasa
kehilangan jadi mereka bisa membuat laporan ke aplikasi ini

yang lebih memudahkan mereka.”

: “Untuk pertanyaan kedua bu. Saya ingin menanyakan Apakah

Anda setuju dan merasa dapat meningkatkan kinerja unit
Airport Security (AVSEC) dan Airport Operation & Service
(AOS) jika aplikasi Fatmawati Soekarno Seeker (Fatsoe
Seeker) di implementasi sebagai media pelaporan barang
hilang penumpang di Bandara Fatmawati Soekarno
Bengkulu?”

“Kami dari team AVSEC sangat setuju dengan aplikasi yang
adek buat. Karna aplikasi ini sangat membantu team kami
membuat laporan kepada para penumpang ataupun
pengunjung yang merasa kehilangan, dengan aplikasi tersebut
jadi para pengunjung bisa melihat laporan dan tidak perlu dia

datang ke Bandara lagi untuk melihat barang mereka yang
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Lampiran M - Hasi

A. Data Informan
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hilang, jadi tinggal melihat dan melaporkan dari aplikasi

tersebut.”

: “Selanjutnya untuk pertanyaan ketiga bu, Saya ingin

mengetahui apakah ada kendala jika Fatsoe Seeker di
implementasi sebagai media pelaporan barang hilang
penumpang di Bandara Fatmawati Soekarno Bengkulu?”

“Secara umum tidak ada kendala, mungkin penumpang atau
pengunjung yang mungkin sudah lansia kesulitan membuka
aplikasi karena mereka tidak memiliki smartphone dengan
teknologi yang canggih, saya rasa selain itu, semua sudah

aman.”

: “Selanjutnya untuk pertanyaan terakhir bu, Saya ingin

meminta saran dan masukan dari ibu RY mengenai aplikasi
Fatsoe Seeker yang akan implementasi sebagai media
pelaporan barang hilang penumpang di Bandara Fatmawati
Soekarno Bengkulu?”

“Saran saya sesegera mungkin supaya diimplementasikan di
Bandara Fatmawati Soekarno Bengkulu, dukungan 100 % dari

b

team AVSEC dek aplikasi nya sangat keren.’

| wawancara informan 8

Wawancara

2 Kali (Secara langsung)

Narasumber/Informan | Ibu Nico Darpina (4irport Security Supervisor)

Penanya

Dea Febrizanti

Tipe Wawancara Wawancara Terstruktur

Hari/ Tanggal

Wawancara 1: 29 Maret 2024
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Wawancara 2: 24 Mei 2024

Waktu 16.30 WIB

Lokasi Ruang Pemeriksaan Kargo Bandara Fatmawati
Soekarno Bengkulu

Suasana Wawancara dilakukan pada saat narasumber

sedang beristirahat setelah jam kerja shift

B. Daftar Pertanyaan
Interviewer

Informan VIII

Interviewer

Informan VIII

Interviewer

: “Assalamualaikum, Selamat sore ibu. Apa kabar ibu?”
: “Walaikumsalam, Alhamdulillah, Saya baik. Terima kasih

atas pertanyaannya dek Dea. Bagaimana denganmu apa

kabar juga?”

: “Saya juga baik, terima kasih ibu. Sebelumnya saya

ucapkan terimakasi kepada ibu yang sudah mau menjadi
narasumber untuk data wawancara tugas akhir saya. disini
saya ingin bertanya mengenai Bagaimana proses pelaporan
barang hilang di Bandara Fatmawati Soekarno yang saat ini
berlangsung? dan Apakah Menurut Ibu proses tersebut
sudah efisien? Mengingat pelaporan barang hilang di

bandara ini masi dilakukan secara manual bu.”

: “Baik terimakasi Dea, memang sampai saat ini pelaporan

kita memang dilakukan masih secara manual, prosesnya itu
pertama apabila terjadi kehilangan barang atau tercecernya
suatu barang itu pelaporannya dilakukan oleh penemu
barang kepada Supervisor yang berdinas pada saat itu.
Setelah dilakukan pelaporan kehilangan, kita periksa
barang itu aman atau tidaknya dan setelah di nyatakan aman
itu nanti disimpan disuatu tempat namanya Barcer (Barang
Tercecer). Setelah dilakukan penyimpanan itu otomatis ada
tercatat dilogbook dan nanti kami akan membuat laporan itu
di aplikasi kami yang namanya SILARAS yang merupakan

laporan menyeluruh mengani unit AVSEC.”

: “Baikla ibu, untuk pertanyaan selanjutnya bagaimana jika

ada laporan mengenai temuan barang tercecer di Bandara
Fatmawati Soekarno? Apakah barang tersebut akan

disimpan sampai diambil oleh pemiliknya atau
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dimusnakan? Menurut ibu apakah proses tersebut sudah

efisien?”

: “Baik, untuk penyimpanan kami rasa cukup untuk 3 bulan

penyimpan kalua selama waktu itu tidak ada pengambilan
nanti dilakukan biasanya pemusnahan, tetapi proses-proses
pemusnahannya juga melalui pertimbangan barangnya
awet atau tidak awet. Seperti makanan, itu 1 x 24 jam.
Kalau barang yang mungkin bias disimpan itu sampe 3
bulan sebelum dilakukan pemusnahan. Kalua efisien
menurut saya, untuk saat ini cukup efisien. Karna kami
belum menemukan cara yang baik, atau belum ada yang
lebih gampang. Tapi kedepannya mungkin saudara Dea,

jika ada saran yang lebih menggampangkan.”

: “Ok baikla ibu, untuk pertanyaan selanjutnya Dalam sehari,

pelaporan barang hilang di Bandara Fatmawati Soekarno
ini berapa banyak? Dan barang jenis apa saja yang paling

banyak hilang?”

: “Sampai saat ini lumayan banyak, kalau di PSCP itu sehari

mungkin ada satu atau dua barang kalua untuk bagasi
pelaporannya sehari mungkin ada satu atau mungkin dua
hari sekali. Kalau untuk di daerah dropzone bisa seminggu
sekali. Kalau untuk di PSCP kehilangan kececeran itu
biasanya dompet, jam tangan, jaket, sama ikat pinggang
karna mungkin mereka lupa. Kalau di area kedatangan itu
seperti tas, makanan yang mereka lupa ambil atau salah
nomor bagasi nya, kalau di dropzone sih biasanya seperti

pakaian-pakaian aja.”

: “Selanjutnya Menurut ibu, seberapa penting pengarsipan

pelaporan barang hilang di Bandara Fatmawati Soekarno?”

: “Sangat penting mbak, karena sebagai orang merasa

kehilangan mereka kan berharap barang nya kembali. Jadi
kalau kita punya catatan yang detail atau pengarsipannya

lebih bagus kan kita lebih enak tu waktu pencarian, jika ada
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yang mau ngambil kita lebih gesit atau lebih cepat

prosesnya gitu”

: “Apakah saat ini sudah ada rencana kedepannya untuk

membuat sistem pengarsipan pelaporan barang hilang dan
temuan barang secara digital di Bandara Fatmawati

Soekarno?”

: “Oh ya, otomatis itu sudah mulai berjalan, mungkin

kedepannya ya proses nya lebih cepat aja. Kalau dari mbak

nya ada saran boleh kasi masukkan ke Bandara.”

: “Menurut ibu, adakah keuntungan dari menggunakan

sistem digitalisasi dalam pengarsipan pelaporan barang
hilang dan temuan barang secara digital di Bandara
Fatmawati Soekarno? Dan apakah ibu sudah terbiasa
menggunakan sistem aplikasi seperti Instagram, Facebook

dan Whatsaap?”

: “Menurut saya itu lebih efektif ya. Lebih gampang, karna

sekarang zaman nya ya zaman digital. Minimal orang ga
susah-susah la udah dari jauh rumah yang kehilangan
barang. Oh ya ini tinggal klik-klik aja kan. Oh ada gitu
barangnya. Mungkin lebih gampang dan saya mendukung
itu, dan juga saya dan rekan yang lain nya sudah terbiasa
menggunakan aplikasi yang berbasis website, maupun

seperti sosial media Instagram, Facebook dan Whatsaap.”

: “Menurut ibu, bagaimana jika aplikasi Fatsoe Seeker di

Implementasi sebagai media pelaporan barang hilang

penumpang di Bandara Fatmawati Soekarno Bengkulu?”

: “Dengan adanya aplikasi tersebut penumpang dapat

melaporkan barang hilang mereka dengan cepat dan mudah
melalui aplikasi, mengurangi ketergantungan pada proses
manual yang memakan waktu. Data pelaporan barang
hilang akan disimpan secara terpusat dan dapat diakses
kapan saja untuk analisis lebih lanjut, membantu pihak
bandara dalam meningkatkan proses dan prosedur

keamanan.”
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: “Apakah Anda setuju dan merasa dapat meningkatkan

kinerja unit Airport Security (AVSEC) dan Airport
Operation & Service (AOS) jika aplikasi Fatsoe Seeker di
implementasi sebagai media pelaporan barang hilang

penumpang di Bandara Fatmawati Soekarno Bengkulu.”

: “Ya, saya setuju bahwa implementasi Fatsoe Seeker sebagai

media pelaporan barang hilang penumpang di Bandara
Fatmawati Soekarno Bengkulu dapat meningkatkan kinerja
unit. Karna saya pun sudah mencoba dari awal pelaporan
barang di aplikasi tersebut bagaimana prosesnya, dan ada
laman admin juga yang dapat membantu mengatur
mengenai pelaporan tersebut. Saya yakin aplikasi ini akan
membuat kerja sama yang baik antara unit AVSEC dan
AOS dan memastikan semua informasi yang relavan
tersedia untuk tindakan cepat dan tepat. Dengan digitalisasi
pelaporan ini, personil AVSEC dan AOS dapat mengurangi
beban kerja administratif dan fokus pada tugas-tugas
keamanan dan operasional yang lebih kritis. Secara
keseluruhan, implementasi aplikasi Fatsoe Seeker di
Bandara Fatmawati Soekarno Bengkulu akan memberikan
alat yang kuat bagi AVSEC dan AOS untuk meningkatkan
kinerja mereka dalam mengelola laporan barang hilang,
meningkatkan responsivitas, dan menyediakan layanan

yang lebih baik kepada penumpang.”

: “Selanjutnya saya ingin mengetahui apakah ada kendala

jika aplikasi Fatsoe Seeker di implementasi sebagai media
pelaporan barang hilang penumpang di Bandara Fatmawati

Soekarno Bengkulu?”

: “Secara keseluruhan menurut saya tidak terlalu banyak

kendala yang akan muncul, Adapun kendala yang mungkin
terjadi seperti koneksi internet yang tidak stabil atau
perangkat keras yang tidak memadai dapat menghambat
penggunaan aplikasi secara efektif. Solusi nya juga dengan

meningkatkan infrastruktur jaringan di bandara untuk
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memastikan koneksi internet yang stabil dan cepat. Selain
itu, memastikan bahwa perangkat keras yang digunakan,
seperti komputer dan server, cukup kuat untuk mendukung

aplikasi ini.”

: “Selanjutnya Saya ingin meminta saran dan masukan dari

ibu RY mengenai aplikasi Fatsoe Seeker yang akan
implementasi sebagai media pelaporan barang hilang

penumpang di Bandara Fatmawati Soekarno Bengkulu?”

: “Tentu, menurut saya ada beberapa saran agar aplikasi ini

terlihat lebih sempurna seperti multi-language Support
yang mendukung beberapa bahasa untuk melayani
penumpang, seperti opsi bahasa Indonesia, Inggris dan
bahasa lainnya yang relavan untuk memudahkan pengguna
dari berbagai latar belakang. Dan saran saya agar nanti
dilakukan pelatihan untuk staf bandara dan kampanye

edukasi bagi penumpang tentang penggunaan aplikasi.”

Lampiran N - Hasil wawancara informan 9

A. Data Informan

Wawancara

2 Kali (Secara langsung)

Narasumber/Informan | Bapak Herianto (d4irport Security  Chief

Assistant)
Penanya Dea Febrizanti
Tipe Wawancara Wawancara Terstruktur
Hari/ Tanggal Wawancara 1 : 29 Maret 2024
Wawancara 2 : 24 Mei 2024
Waktu 17.00 WIB
Lokasi Ruangan Airport Security Bandar Udara

Fatmawati Soekarno Airport
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Suasana

Wawancara dilakukan pada saat narasumber
sedang di jam kerja shift

B. Daftar Pertanyaan

Interviewer

Informan IX

Interviewer

Informan IX

: “Assalamualaikum, Selamat sore bapak. Apa kabar pak?”

: “Walaikumsalam, Alhamdulillah, Saya baik. Terima kasih atas
pertanyaannya Dea. Bagaimana denganmu apa kabar juga?”

: “Saya juga baik, terima kasih bapak. Sebelumnya saya
ucapkan terimakasi kepada bapak yang sudah mau menjadi
narasumber untuk data wawancara tugas akhir saya. disini saya
ingin bertanya mengenai yang pertama yaitu bagaimana proses
pelaporan barang hilang di Bandara Fatmawati Soekarno yang
saat ini berlangsung? dan apakah menurut bapak proses
tersebut sudah efisien?”

: “Ok, untuk proses pelaporan barang hilang saat ini pada
prinsip nya secara umum di Angkasa Pura 2 itu ada kontak
service baik di 138, itu tidak berkaitan dengan kehilangan tapi
juga kalau ada keluhan dari pelanggan dan juga ada masukan,
saran bisa salah satu itemnya adalah tentang kehilangan
barang. Nah khusus di Bandara Fatmawati Soekarno
Bengkulu. Itu ada satu aplikasi yang namanya aplikasi
SILARAS khusus semua pelaporan di unit AVSEC. Jadi sistem
pelaporan airport security, dimana salah satu menu itemnya
adalah terkait dengan barang tertinggal atau tercecer. Nah
untuk saat ini proses pelaporan adalah pada saat ada orang
yang menemukan, siapapun yang menemukan barang tercecer
itu langsung dilaporkan kepada airport security untuk
selanjutnya dilakukan identifikasi lebih lanjut. Apakah barang
ini dinyatakan aman atau tidak selama nanti baru diserahkan
kepada petugas yang on duty untuk dimasukkan kedalam
sistem  kemudian dilakukan penyimpanan  diruang
penyimpanan barang tercecer. Nah kalau bicara efektif, untuk

saat ini jika ada barang, barang yang telaporkan kita akan
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selalu menyimpannya di sistem aplikasi kita sehingga apabila
nanti suatu waktu ada yang ingin mencari barang tersebut kita
akan dicek di data kita apakah ada barang tersebut atau tidak.
Jika ada langsung kita proses untuk selanjutnya kita verifikasi

dan kita serahkan barang tersebut.”

: “Baikla bapak, untuk pertanyaan selanjutnya bagaimana jika

ada laporan mengenai temuan barang tercecer di Bandara
Fatmawati Soekarno? apakah barang tersebut akan disimpan

sampai diambil oleh pemiliknya atau dimusnakan?”

: “Nah untuk di prosedur airport security sendiri dalam hal

penyimpanan barang tertinggal atau tercecer ini kita tidak
selamanya bisa tercover karna keterbatasan tempat
penyimpanan tentunya kemudian terkait dengan data disini.
Akhirnya kita melakukan pembatasan dalam SOP kita diatur
untuk barang- barang tercecer diluar kategori barang- barang
yang mudah rusak itu adalah 30 hari, namun jika untuk barang-
barang yang mudah rusak seperti makanan itu hanya 1x24 jam
maka selanjutnya akan dilakukan pemusnahan/ pemanfaatan.
Nah pemusnahan ini nanti bisa digabungkan pada saat kita
pemusnahan barang-barang dilarang, kemudian kalau
pemanfaatan kita bisa langsung dibuat suatu berita acara,
kemudian kita pemanfaatkan dalam hati misal ada pakaian-
pakaian bekas dan sebagainya kita serahkan dan mungkin
biasanya itu kepanti-panti untuk bisa dimanfaatkan seperti

2

itu.

: “Ok baikla bapak, untuk pertanyaan selanjutnya dalam sehari,

pelaporan barang hilang di Bandara Fatmawati Soekarno ini
berapa banyak? dan barang jenis apa saja yang paling banyak

hilang?”

: “Kalau untuk durasi untuk banyak nya tidak bisa kita tetapkan

karna ya bisa saja satu hari ini bisa sampai satu, dua, atau tiga.

Namun ada nanti beberapa kemudian kosong tidak ada.
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Harapan kami ya tidak ada orang yang merasa kehilangan juga
memang tidak ada barang-barang yang kehilangan dari orang-
orang tersebut. Kemudian untuk jenis barang yang
tercecer/hilang tadi berbagai macam, mulai dari pakaian,
mungkin bahkan ke tas tentengan, peralatan elektronik bahkan
makanan itu sering kita temukan. Seperti tadi ada ketemu botol
air minum jadi kita amankan dahulu 1x24 jam setelah itu kita
lakukan pemusnahan. Jadi untuk rentang waktu nya tidak bisa

dipastikan sahu hari ini berapa kali dapatnya.”

: “Selanjutnya menurut bapak, seberapa penting pengarsipan

pelaporan barang hilang di Bandara Fatmawati Soekarno?”

: “Sangat penting sekali untuk sebagai bank data kita, jadi

disana kita bisa melihat kaya tadi rata-rata dalam satu bulan itu
ada barang tercecer berapa banyak. Jadi kita mengansumsikan
kemudian jenis barang. Kemudian juga tempat, dari tempat
kita bisa tau mayoritas berarti yang kehilangan barang ini
apakah penumpang yang berangkat atau penumpang yang
datang kemudian jenis barangnya seperti apa, apakah dia
termasuk bagasi tercatat atau dia termasuk tas tentengan
sehingga dapat dilakukan langkah mitigasi atau evaluasi
barang kali dengan penambahan CCTV yang sehingga bisa
lebih menjangkau nanti pada saat antisipasi kalau ada barang

tercecer selanjutnya.”

: “Apakah saat ini sudah ada rencana kedepannya untuk

membuat sistem pengarsipan pelaporan barang hilang dan
temuan barang secara digital di Bandara Fatmawati

Soekarno?”

: “Untuk saat ini aplikasi yang kami gunakan dalam airport

security adalah aplikasi SILARAS. Nah aplikasi ini memuat
seluruh pelaporan di Unit AVSEC, mulai dari pergantian shift,
pergantian regu, pos jaga dan memuat 2 item yang pertama

pelaporan barang tercecer kemudian yg kedua pengambilan
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barang tercecer. Untuk pelaporan sendiri jika ada orang baik
itu stakeholder atau pengguna jasa yang lain yang akan
melaporkan memang kita masi menggunakan sistematik
manual melaporkan, jadi chief atau petugas yang menginput.
Kalau kedepannya sangat dibutuhkan sekali yang sifatnya
lebih mobile, lebih mudah, lebih simple, nanti apabila ada
seseorang yang melaporkan atas temuan barang atau pun
seseorang yang melaporkan kehilangan barang khusus untuk
Bandara Fatmawati Soekarno Bengkulu. Karna untuk 138 itu
lebih general karna dia terpusat secara Angkasa Pura II

diseluruh Indonesia seperti itu.”

: “Menurut Bapak, adakah keuntungan dari menggunakan

sistem digitalisasi dalam pengarsipan pelaporan barang hilang
dan temuan barang secara digital di Bandara Fatmawati
Soekarno? dan apakah ibu sudah terbiasa menggunakan sistem

aplikasi seperti Instagram, Facebook dan Whatsaap?”

: “Tentunya ada secara velue kita bisa melihat grafik dari

penanganan dari pelaporan itu, kemudian dari jumlah
kehilangan tadi yang sudah saya sebutkan kemudian dari jenis-
jenis barang. Kemudian bagaimana proses pengambilan
barang. Kemudian ada juga proses pemusnahan. Jadi dari situ
semua grafik-grafik yang ada kebanyakan barang tercecer ini
apakah mayoritas kembali kepada yang punya atau lebih
banyak kita lakukan pemusnahan jadi seperti itu. Dan aplikasi
seperti website dan sosial media sehari-hari kami sudah biasa

menggunakannya.”

: “Menurut bapak, bagaimana jika aplikasi Fatsoe Seeker di

Implementasi sebagai media pelaporan barang hilang

penumpang di Bandara Fatmawati Soekarno Bengkulu?”

: “Saya sangat setuju jika aplikasi aplikasi Fatmawati Soekarno

Seeker (Fatsoe Seeker) ini dapat di implementasi sebagai

media pelaporan barang hilang penumpang di Bandar Udara
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Fatmawati Soekarno Bengkulu bisa memberikan sejumlah
manfaat signifikan. Adapun langkah yang sebaiknya diambil
oleh pihak bandara sebelum diimplementasikannya aplikasi ini
seperti uji coba desain dengan sekelompok kecil pengguna

untuk mendapatkan umpan balik dan melakukan perbaikan.”

: “Untuk pertanyaan selanjut pak. Saya ingin menanyakan

Apakah Anda setuju dan merasa dapat meningkatkan kinerja
unit Airport Security (AVSEC) dan Airport Operation &
Service (AOS) jika aplikasi Fatsoe Seeker di implementasi
sebagai media pelaporan barang hilang penumpang di Bandara

Fatmawati Soekarno Bengkulu?”

: “Ya, saya setuju bahwa implementasi aplikasi Fatsoe Seeker

dapat meningkatkan kinerja unit Airport Security (AVSEC)
dan Airport Operation & Service (AOS) di Bandara
Fatmawati Soekarno Bengkulu. Adapun alas an menurut saya
seperti pertama peningkatan layanan dengan sistem yang lebih
responsive penumpang akan merasa lebih diperhatikan dan
mendapatkan layanan yang cepat. Alasan kedua yaitu Aplikasi
memungkinkan koordinasi yang lebih baik antara unit Airport
Security (AVSEC) dan Airport Operation & Service (AOS),
karena semua informasi yang terkait dapat diakses secara real-
time oleh pihak terkait dan memastikan bahwa laporan segera
ditindaklanjuti oleh kedua unit ini. Alasan ketiga yaitu dapat
mengurangi beban kerja manual terkait pencatatan dan
pelaporan, memungkinkan kedua unit untuk fokus pada tugas-

tugas yang lebih stategis dan penting.”

: “Selanjutnya pak, Saya ingin mengetahui apakah ada kendala

jika aplikasi Fatmawati Soekarno Seeker (Fatsoe Seeker) di
implementasi sebagai media pelaporan barang hilang

penumpang di Bandara Fatmawati Soekarno Bengkulu?”

: “Ada beberapa kendala menurut saya yang penting kita

tangani setelah aplikasi diluncurkan, diperlukan dukungan
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teknis yang berkelanjutan untuk menangani masalah yang
mungkin muncul dan melakukan pembaruan. Kendala yang
kedua yaitu pengembangan, peluncuran, dan pemeliharaan
aplikasi memerlukan biaya yang cukup besar, yang mungkin

menjadi beban bagi anggaran bandara.”

: “Selanjutnya untuk pertanyaan terakhir pak, Saya ingin

meminta saran dan masukan dari ibu Rina mengenai aplikasi
Fatmawati Soekarno Seeker (Fatsoe Seeker) yang akan
implementasi sebagai media pelaporan barang hilang

penumpang di Bandara Fatmawati Soekarno Bengkulu.”

: “Saran saya dari kendala-kendala yang mungkin akan terjadi

yaitu seperti bandara harus bentuk tim dukungan teknis yang
berdedikasi untuk pemeliharaan dan pembaruan aplikasi.
Sediakan saluran komunikasi yang jelas untuk penumpang dan
staf melaporkan masalah dan kedua untuk melakukan analisis
biaya dan manfaat yang menyeluruh untuk memastikan bahwa
investasi ini akan membawa manfaat jangka panjang yang

signifikan. Pertimbangkan kemitraan atau pendanaan eksternal

untuk membantu menutupi biaya awal.”

Lampiran O - Hasil wawancara informan 10

A. Data Informan

Wawancara

2 Kali (Secara langsung)

Narasumber/Informan | Ibu Dian Hairany (Supervisor TIS and CS)

Penanya Dea Febrizanti
Tipe Wawancara Wawancara Terstruktur
Hari/ Tanggal Wawancara 1 : 29 Maret 2024

Wawancara 2 : 24 Mei 2024

Waktu

18.00 WIB
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Lokasi Ruangan  Costumer Service Bandar Udara
Fatmawati Soekarno Bengkuu

Suasana Wawancara dilakukan pada saat narasumber sedang
di jam kerja shift

B. Daftar Pertanyaan

Interviewer : “Assalamualaikum, selamat sore ibu. apa kabar Ibu?”

Informan X : “Walaikumsalam, Alhamdulillah, Saya baik. Terima kasih atas
pertanyaannya dek Dea. Bagaimana denganmu apa kabar
juga?”

Interviewer : “Saya juga baik, terima kasih Ibu. Sebelumnya saya ucapkan
terimakasi kepada ibu yang sudah mau menjadi narasumber
untuk data wawancara tugas akhir saya. disini saya ingin
bertanya mengenai bagaimana proses pelaporan barang hilang
di Bandara Fatmawati Soekarno yang saat ini berlangsung?
dan apakah menurut ibu proses tersebut sudah efisien?
mengingat pelaporan barang hilang di bandara ini masi
dilakukan secara manual bu.”

Informan X : “Baik, seperti yang Dea ketahui, ibu sendiri di bagian
informasi (AOS), jika dibagian informasi itu sendiri pada
pelaporan barang hilang itu masi bersifat manual, format nya
sudah  tercantum di  SOP TIS dan CS di
PD.13.01/12/2021/0095.”

Interviewer : “Baikla ibu, untuk pertanyaan selanjutnya Bagaimana jika ada
laporan mengenai temuan barang tercecer di Bandara
Fatmawati Soekarno? apakah barang tersebut akan disimpan
sampai diambil oleh pemiliknya atau dimusnakan? Menurut
ibu apakah proses tersebut sudah efisien?”

Informan X : “Untuk dibagian informasi, itu kita bagiannya cukup
annpuncement dari pelaporan pihak AVSEC itu sendiri atau
pihak pengguna jasa yang merasa kehilangan barang dan untuk
barang hilang itu sendiri tetap kita serahkan ke pthak AVSEC,
baik pemusnahan atau penyimpanan tetap AVSEC karna
mereka yang berwewenang.”

Interviewer : “Ok baikla ibu, untuk pertanyaan selanjutnya dalam sehari,

pelaporan barang hilang di Bandara Fatmawati Soekarno ini
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berapa banyak? dan barang jenis apa saja yang paling banyak

hilang?”

: “Untuk hilang barang itu bisa 3-5 kadang bisa 10 tergantung

banyaknya penerbangan dalam satu hari itu. Bentuk barang
hilang itu sendiri bisa berupa hp, dompet, jam tangan, KTP

atau pun jenis makanan kecil lainnya.”

: “Selanjutnya menurut Ibu, seberapa penting pengarsipan

pelaporan barang hilang di Bandara Fatmawati Soekarno.”

: “Sangat penting, karna dokumen dan pelaporan hilang jika ada

pengarsipan khusus maka akan mempermudah kita untuk

proses pencarian data tersebut.”

: “Apakah saat ini sudah ada rencana kedepannya untuk

membuat sistem pengarsipan pelaporan barang hilang, temuan
barang, penyerahan barang, dan pemusnahan barang secara
digital di Bandara Fatmawati Soekarno?”

: “Baik pertanyaan bagus karna untuk saat ini belum ada

pengarsipan khusus untuk pelaporan barang hilang ini. Jika
ada masukan dari pihak taruna sendiri selama OJT maka akan
lebih baik karena akan memberikan saran kepada kami
mengenai sistem pelaporan barang di Bandara Fatmawati pasti
akan lebih baik dan lebih terarah.”

: “Menurut Ibu, adakah keuntungan dari menggunakan sistem

digitalisasi dalam pengarsipan pelaporan barang hilang dan
temuan barang, secara digital di Bandara Fatmawati
Soekarno? dan apakah ibu sudah terbiasa menggunakan sistem

aplikasi seperti Instagram, Facebook, dan Whatsaap?”

: “Keuntungan nya pasti ada, karena dengan sistem yang lebih

canggih di era zaman sekarang yang kita ketahui sehingga
tidak ada lagi sistem yang manual dan ssitem nya akan lebih
baik.”

: “Menurut ibu, bagaimana jika aplikasi Fatsoe Seeker di

implementasi sebagai media pelaporan barang hilang

Penumpang di Bandara Fatmawati Soekarno Bengkulu?”
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: “Menurut pendapat Ibu, Implementasi aplikasi Fatsoe Seeker

yang merupakan hasil inovasi kamu ini sebagai media
pelaporan barang hilang di Bandara Fatmawati Soekarno
Bengkulu merupakan langkah inovatif yang dapat membawa
berbagai keuntungan. Seperti semua laporan barang hilang
disimpan dalam database terpusat yang mudah diakses dan
dikelola dan memungkinkan pelacakan dan pengelolahan data
yang lebih baik, serta membantu dalam identifikasi tren dan

pola kehilangan barang.”

: “Apakah Ibu setuju dan merasa dapat meningkatkan kinerja

unit Airport Security (AVSEC) dan Airport Operation &
Service (AOS) jika aplikasi Fatsoe Seeker di implementasi
sebagai media pelaporan barang hilang penumpang di Bandara

Fatmawati Soekarno Bengkulu?”

: “Ya, saya setuju bahwa implementasi aplikasi Fatsoe Seeker

yang merupakan inovasi dari Dea, dapat meningkatkan kinerja
unit Airport Security (AVSEC) dan Airport Operation &
Service (AOS) di Bandara Fatmawati Soekarno Bengkulu. Ada
beberapa alasan-alasan yang mendasari mengapa aplikasi ini
akan memberikan dampak positif pada kinerja kedua unit
tersebut seperti dengan otomatisasi pemberitahuan dan
pembaruan status laporan, staf dapat mengalokasikan waktu
mereka untuk tugas-tugas lain yang lebih mendesak dan
penting. Kedua semua data pelaporan akan disimpan secara
terpusat dan terorganisir, serta memudahkan akses dan
penelusuran kembali Ketika diperlukan, dan terakhir
pemberitahuan secara real-time kepada penumpang yang
meningkatkan transparansi dan kepercayaan terhadap layanan
bandara dan memungkinkan koordinasi yang lebih baik antara
unit Airport Security (AVSEC) dan Airport Operation &
Service (AOS).”

: “Selanjutnya bu, Saya ingin mengetahui apakah ada kendala

jika aplikasi Fatsoe Seeker di implementasi sebagai media
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pelaporan barang hilang penumpang di Bandara Fatmawati

Soekarno Bengkulu?”

: “Menurut saya ada tantangan biaya awal dan biaya

pemeliharaan yang berkelanjutan untuk hosting aplikasi ini
dan solusi saya dari kendala ini bandara harus melakukan
analisis biaya-manfaat dan mencari pendanaan atau

kemitraan.”

: “Selanjutnya untuk pertanyaan terakhir bu, Saya ingin

meminta saran dan masukan dari ibu DH mengenai aplikasi
Fatsoe Seeker yang akan implementasi sebagai media
pelaporan barang hilang penumpang di Bandara Fatmawati

Soekarno Bengkulu?”

: “Saran dari saya pastikan semua data penumpang dilindungi

dengan baik untuk mencegah akses yang tidak sah dan
diterapkannya protokol keamanan yang ketat untuk
melindungi informasi pribadi penumpang, dan diadakannya
pelatihan intensif bagi staf Airport Security (AVSEC) dan
Airport Operation & Service (AOS) untuk memastikan mereka
memahami cara menggunakan aplikasi tersebut dan

menangani laporan barang hilang dengan efektif.”
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Manager Airport Security Angkasa Pura Solusi

Saya Dea Febrizanti dengan ini memohon kepada Bapak sebagai Narasumber Ahli

dalam proses lanjutan penelitian saya tentang Analisis Implementasi Aplikasi

Fatsoe Seeker Menggunakan Model CIPP Serta Dampaknya Terhadap Media

Pelaporan Barang Hilang Penumpang Di Bandara Fatmawati Soekarno.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan peneliti,

peneliti dengan ini memohon kesediaan Bapak untuk memberikan tanggapan terkait

hasil penelitian, sebagai bentuk validasi ahli konsep dan teori.

Pernyataan yang dipaparkan dalam tabel memerlukan pendapat Bapak Bagus

Santoso dengan mempertimbangkan kondisi empiris pada Aplikasi Fatsoe Seeker

Pendapat berdasarkan narasumber

masih dilakukan secara manual.

Implementasi  aplikasi  Fatsoe
Seeker diharapkan dapat
memberikan  solusi  dengan

menyediakan sistem pelaporan
yang lebih mobile, mudah, dan
efisien. ~Kami  memerlukan
pandangan Bapak mengenai
kesesuaian dan relevansi aplikasi
ini dalam konteks operasional di
Bandara Fatmawati Soekarno.

No Pernyataan .
ahli
1 | Berdasarkan fakta, kami | Implementasi aplikasi Fatsoe Seeker di
menemukan  bahwa  proses | Bandara Fatmawati Soekarno
pelaporan barang hilang saat ini | merupakan langkah yang sangat

relevan mengingat kebutuhan akan
digitalisasi dalam proses pelaporan
barang hilang. Berdasarkan
pengalaman saya, digitalisasi di
bandara dapat meningkatkan efisiensi
operasional dan pelayanan kepada

penumpang. Namun, perlu
diperhatikan juga kesiapan
infrastruktur teknologi dan
kemampuan adaptasi dari semua
pemangku  kepentingan, termasuk

penumpang dan personil bandara.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa personil AVSEC dan AOS
memiliki  pengetahuan  yang
cukup mengenai penggunaan
aplikasi digital. Namun, belum
ada pelatihan khusus yang
diberikan untuk aplikasi Fatsoe
Seeker. Kami  memerlukan

Pengetahuan personil AVSEC dan AOS
mengenai penggunaan aplikasi digital
merupakan fondasi yang baik. Namun,
pelatihan khusus untuk Aplikasi Fatsoe
Seeker  sangat  penting. Saya
merekomendasikan pengembangan
modul pelatihan yang komprehensif,
termasuk sesi simulasi dan penilaian
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No

Pernyataan

Pendapat berdasarkan narasumber
ahli

masukan  mengenai  strategi
pelatihan dan integrasi SOP yang
tepat untuk memastikan
implementasi aplikasi ini berjalan
dengan maksimal.

keterampilan. Selain itu, perlu ada
alokasi anggaran yang memadai untuk
perbaikan  infrastruktur IT  dan
peningkatan kapasitas jaringan internet
di bandara. Selain itu, integrasi aplikasi
ini dalam SOP bandara perlu dirancang
dengan jelas dan sosialisasi secara
menyeluruh agar semua personil dapat
memahami dan menjalankan prosedur
dengan baik.

Proses implementasi aplikasi
Fatsoe Seeker tidak menunjukkan
dampak negative, dengan aplikasi
ini mampu mempercepat proses
pelaporan, mengurangi beban
kerja manual, dan meningkatkan
koordinasi antar unit. Kami
memerlukan  tinjauan  Bapak
tentang metode terbaik untuk
meluncurkan aplikasi ini secara
bertahap, termasuk pengujian
awal dan masukan dari pengguna.

Metode peluncuran aplikasi secara
bertahap sangat disarankan. Langkah
awal dapat dimulai dengan uji coba
terbatas pada satu terminal atau unit
kerja untuk mengidentifikasi kendala
teknis dan operasional. Masukkan dari
pengguna awal sangat berharga untuk
menyempurnakan aplikasi sebelum
peluncuran  penuh.  Selain  itu,
komunikasi dan koordinasi yang baik
antar unit perlu ditingkatkan untuk
memastikan ~ proses  implementasi
berjalan lancar.

Aplikasi Fatsoe Seeker dinilai
mampu meningkatkan efisiensi
pelaporan barang hilang. Namun,
ada kendala terkait infrastruktur
teknologi  dan  konektivitas
internet yang tidak stabil, serta
perlu adanya penggunaan Bahasa
Internasional. Kami memerlukan
pandangan Bapak mengenai cara
mengatasi kendala ini serta
rekomendasi untuk
pengembangan lebih lanjut.

Mengenai  kendala  infrastruktur
teknologi dan konektivitas internet
yang tidak stabil, saya menyarankan
adanya investasi pada infrastruktur
jaringan yang lebih handal dan
penyediaan dukungan teknis yang
responsif. Pengembangan desain visual
aplikasi yang lebih intuitif sehingga
ramah dan mudah digunakan. Saya
juga menyarankan adanya fitur
dukungan multibahasa untuk melayani
penumpang internasional. Selain itu,
sistem pemantauan dan evaluasi
berkala harus diterapkan  untuk
memastikan aplikasi berfungsi sesuai
dengan harapan dan memberikan
manfaat maksimal.

Masukan dan pandangan Bapak sangatlah berharga bagi kami untuk memastikan

bahwa hasil penelitian ini dapat memberikan rekomendasi yang ilmiah dan tepat
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guna bagi peningkatan pelayanan di Bandara Fatmawati Soekarno. Kami berharap
Bapak dapat memberikan pendapat tertulis mengenai temuan dan rekomendasi

yang telah kami sampaikan di atas.
Atas perhatian dan kerjasama Bapak, kami ucapkan terima kasih.

Bengkulu, 01 Juli 2024

Narasumber Ahli Peneliti
rr
Bagus Santoso Dea Febrizanti

Lampiran Q — CV Narasumber Ahli
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Nama : Bagus santoso
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No | Jenis Komponen

a | Karakteristik

Menurut
Standar

Aplikasi web dapat

Fakta lapangan

Aplikasi  web dapat

Aplikasi Fatsoe diakses dari mana diakses dari mana saja

Seeker memenuhi saja dan kapan saja dan kapan saja selama

standard pelaporan | - Tidak memerlukan ada koneksi internet

kehilangan barang install aplikasi Pengguna tidak perlu

di Bandara mengunduh atau

Fatmawati menginstal

Soekarno - aplikasi web di
perangkat mereka dan
dapat diajalankan
langsung dari
peramban web
(Chorime, Firefox,
Safari, Edge)

b | Karakteristik - Aplikasi web - Sangat Mendukung

Penerimaan dapat diakses dari

Aplikasi Fatsoe mana saja dan

Seeker di kapan saja

lingkungan - Tidak memerlukan | - Sangat Mendukung

Bandara Fatmawati install aplikasi

Soekarno

a | Informasi, - Versi apps - Cara (Prosedur)
pengetahuan, dan | - Ukuran apps Penggunaaan
pemahaman - Syarat komputer
personil  AVSEC | - Cara  (prosedur)
dan AOS tentang penggunaan
penggunaan
Aplikasi Fatsoe
Seeker

b | Program Pelatihan | - Sebelum - Belum ada pelatihan
sebelum menggunakan khusus mengenai
penggunaan aplikasi Fatsoe aplikasi
Aplikasi Fatsoe Seeker ada | - Tidak semua personel
Seeker pelatihan atau menerima  pelatihan,

penyiapan  untuk karena hanya Chief
personil  AVSEC AVSEC,  Supervisor
dan AOS AVSEC, Supervisor CS

(bagian AOS) yang
menjadi admin
operator sebaiknya
untuk diberi pelatihan
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. Menurut
No | Jenis Komponen Standar Fakta lapangan

Login Aplikasi Fatsoe
a | Operator Admin Seeker

Dashboard Aplikasi
Fatsoe Seeker
Aplikasi Fatsoe Seeker
mengelola data
pelaporan barang
hilang penumpang dan
catatan admin
Aplikasi Fatsoe
Seeker mengelola data
pelaporan temuan
barang penumpang
dan catatan admin
klaim

barang

v

Pengaturan lokasi
barang hilang dan
temuan

Pengaturan jenis
barang barang

Pengaturan nama,
email, dan kata sandi
admin

Pengguna Aplikasi | Halaman home
Fatsoe Seeker | Aplikasi Fatsoe

b | pelaporan Seeker
(Penumpang/Stake | Membuat laporan
holder) barang hilang v
Membuat laporan y

temuan barani

a | Format Pelaporan | - Unit AVSEC dan | - Unit AVSEC dan AOS
yang mudah AOS mampu mampu membaca,
dipahami membaca, menganalisa,

menganalisa, mengubah dan
mengubah dan memakai pelaporan
memakai barang hilang dan
pelaporan barang temuan barang yang
hilang dan temuan




121

Menurut

No | Jenis Komponen Standar Fakta lapangan
barang yang didapat  dari  apps
didapat dari apps Fatsoe Seeker
Fatsoe Seeker

b | Template pelaporan Unit AVSEC dan Unit AVSEC dan AOS
AOS mudah mudah mengerti
mengerti  dengan dengan tampilan
tampilan pelaporan pelaporan yang
yang diterima diterima

¢ | Pencapaian tujuan Unit AVSEC dan Unit AVSEC dan AOS

pelaporan  barang AOS mampu mampu  mengetahui
tertinggal atau mengetahui pelaporan barang
hilang dan temuan pelaporan barang hilang dan temuan
barang dengan hilang dan temuan barang dengan
menggunakan barang tanpa harus menggunakan Aplikasi
aplikasi Fatsoe mencatat manual Fatsoe Seeker tanpa

Seeker

harus mencatat manual
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Lampiran S - Dokumentasi Penulis

Serah terima barang tercecer

Selamat siang komndan,izin & shlicp el g g

melaporkn telah dimbil barang tertinggal milik penumpang
tercecer diarea keberangkatan a:\%gzta polri ;ign dia'r(nbil
Q. ole apospol di titipkan
pada tanggall 14-8-2023 berupa e Ll
\ speaker + micropon,, 14.39 akan berangkat menggunkan

pesawat citilink [,

12.46 |

Bengkuliy

serah terima barang tercecer
kepada pemilik barang,

dan memberikan testimoni
terimakasih kepada avsec
APII 11.11

4
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